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ABSTRAK 

 

Marsudi.2019.Motivasi Praktik Ruqyah Qur‟anic Healing Indonesia Cabang 

Ponorogo (Studi Living Qur‟an).Skripsi, Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo. Pembimbing Dr. Muh Tasrif, M.Ag 

Kata Kunci: Ruqyah. Qur‟anic Healing Indonesia. Living Qur‟an. 

Al-Qur‟anmempunyai beberapa sifat, di antaranya adalah Al-Shifa>‟ yang 

berarti obat. Penggunaan al-Qur‟an untuk pengobatan disebut ruqyah. Ruqyah 

merupakan amalan sunnah karena Nabi pernah melakukannya. Ruqyah 

dibolehkan jika memenuhi tiga syarat yaitu: pertama, hendaknya dilakukan 

dengan al-Qur‟an atau dengan asma dan sifat-Nya. Kedua, hendaknya dengan 

Bahasa Arab atau yang diketahui maknanya. Ketiga, hendaknya diyakini bahwa 

ruqyah tersebut tidak berpengaruh dengan sendirinya tetapi dengan takdir Allah. 

Salah satu masyarakat yang memanfaatkan al-Qur‟an sebagai obat adalah 

Komunitas Qur‟anic Healing Indonesia (QHI) cabang Ponorogo. QHI cabang 

Ponorogo didirikan pada Mei 2016. QHI Ponorogo didirikan untuk memberi 

solusi masyarakat Ponorogo agar meninggalkan dukun dan beralih ke ruqyah.  Hal 

ini sebagai upaya QHI Ponorogo menjaga aqidah atau tauhid masyarakat 

Ponorogo dari bahaya kesyirikan. 

Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah: a) Bagaimana 

praktik ruqyah Qur‟anic Healing Indonesia cabang Ponorogo yang menggunakan 

al-Qur‟an sebagai pengobatan? b) Apa faktor-faktor yang memotivasi masyarakat 

Ponorogo memilih ruqyah Qur‟anic Healing Indonesia cabang Ponorogo sebagai 

pengobatan medis maupun nonmedis? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan atau menguraikan secara mendetail. Sumber data utamanya 

adalah informan yang merupakan peserta ruqyah Qur‟anic Healing Indonesia 

cabang Ponorogo. Adapun teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitiannya ada dua macam yaitu: Pertama, praktik ruqyah 

Qur‟anic Healing Indonesia cabang Ponorogoada empat langkah: membaca dzikir 

tauhid, membaca al-Qur‟an sambil mengusap perut dan dada, membaca al-Qur‟an 

kemudian disemburkan ke kedua telapak tangan dan membacakan al-Qur‟an ke 

air. Kedua, faktor-faktor yang memotivasi masyarakat Ponorogo memilih ruqyah 

Qur‟anic Healing Indonesia cabang Ponorogo ada empat macam motivasi yaitu 

motivasi tindakan rasional instrumental, tindakan rasional berdasarkan nilai, 

tindakan afektif dan tindakan tradisional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Allah SWTmengutus para Rasul dan Nabi-Nya 

adalahdalamrangkamemberikabargembira dan 

peringatankepadaumatmanusia. Nabi Muhammad SAWsebagai Nabi dan 

sekaligus Rasul yang terakhirmendapatkanwahyudari Allah SWTberupaal-

Qur‟ansebagaimukjizat yang agung. Al-Qur‟anmerupakanmukjizat yang 

paling agungdiantaramukjizat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW. 

Al-Qur‟an yang agunginimemilikibeberapanama dan beberapasifat. 

Diantaranama-namaAl-Qur‟anadalah: Qur‟an, Kitab, Furqan, Dzikr dan 

Tanzil.
1
Sedangkansifat-sifatal-Qur‟anadalah: Nu>r (cahaya), Huda> (petunjuk), 

Shifa>‟ (obat),Rahmah (rahmat), Maw‘izah (nasehat), Mubin(yang 

menerangkan), Mubarak (yang diberkati), Bushra (kabargembira), „Aziz 

(yang mulia), Majid (yang dihormati), Bashir (pembawakabargembira) dan 

Nadh>i>r (pembawaperingatan). 

Diantarafungsial-Qur‟anadalahshifa>‟ (obat), halitutermaktubdi dalamal-

Qur‟ansuratYu>nusayat 57: 

ا الصُّ سُ  عِا يَ سُ دً ا يَ يَ دْيَ ةٌااعِ دْ سُ دْ عِلعِ يَا ا يَ بِّعِ سُ دْا يَ عِ يَ اةٌااعِ يَ ا عِ ا يَ دْ عِ يَ ةٌا عِ دْ ا يَ ايَ دْ سُ دْ ا يَ دْ   يَ ا يَ يُّصُّ يَ ا النَّ اسُ

                                                           
1
Manna> Khalil al-Qattan, StudiIlmu-IlmuQur‟an, Terj. Mudzakir AS. (Bogor: 

LiteraAntarNusa, 2011), 19. 
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Wahaimanusia, sesungguhnyatelahdatangkepadamunasehatdarituhanmu 

dan obat yang ada di dalam dada dan petunjuksertarahmatbagi orang-orang 

yang beriman. (Q.S. Yu>nusayat: 57)
2
 

Cara pemakaianal-Qur‟anuntukpengobatandisebutruqyah. 

Ruqyahadalahmembacakansebagianayat-ayatal-

Qur‟ankepadasisakitataudimohonkanperlindunganuntuknyadenganasma‟ dan 

sifat Allah. Hal inidibolehkan Nabi SAWsebagaimanahaditsberikut: 

لدْ ةٌا ا عِ يعِا عِ ا عِ الصُّ يَ ا يَ ا يَدْا يَ سُ دْ ا سُ يَ اسُ دْا يَا يَ دْايَ    دْلعِ سُ  ا يَ يَ نَّ

Perlihatkanlahruqyah kalian kepadaku, 

tidakmengaparuqyahselamatidakmengandungsyirik.(H.R. Musl >i>m) 

“Para ulama 

sepakattentangdibolehkannyaruqyahbilamemenuhitigasyarat. Pertama, 

hendaknyadilakukandengan kala>mulla>h (al-Qur‟an) ataudenganasma‟ dan 

sifat-Nya. Kedua, hendaknyadenganbahasaarabatau yang diketahuimaknanya. 

Ketiga, 

hendaknyadiyakinibahwaruqyahtersebuttidakterpengaruhdengansendirinyatet

apidengantakdir Allah.”
3
 

Salah satumasyarakat yang memanfaatkanal-

Qur‟ansebagaiobatadalahkomunitasQur‟anic HealingIndonesia(QHI) 

cabangPonorogo.QHI cabangPonorogodidirikan pada Mei 2016. 

QHIPonorogodidirikanuntukmemberisolusimasyarakatPonorogo agar 

meninggalkan dukunyaitu orang yang mengakumengetahuiilmughaib dan 

                                                           
2
 Ibid, 22. 

3
 Sha>lih Bin Fawzan al-Fawzan, Kitab Tawhid 3, Terj. AinulHaris Umar Arifin Thayib, 

(Jakarta: Yayasan al-Sofwa, 2012), 83. 
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perkara-perkara yang ghaib
4
 dan 

beralihkeruqyahkarenamasyarakatPonorogomasihbanyak yang pergike dukun 

untukberobat, baikuntukpenyakitmedismaupunnonmedis. Hal 

inisebagaiupayaQHIPonorogomenjagaaqidahatautauhidmasyarakatPonorogod

aribahayakesyirikan. 

Aqidahperludijagakarenaiamerupakankekuatan yang 

dapatdigunakanuntukmenandingi dan melawantekanankesyirikanatau paling 

tidakuntukmempertahankandiridarikesyirikan.
5
 Di dalam Islam 

aqidahmendudukikedudukan yang penting. Hal iniditunjukkanketikaal-

Qur‟anturunKepada Nabi Muhamad SAW pada periodeawal (Mekah) 

selamatigabelastahunhanyafokusmembahasmasalahaqidah.
6
 

Kegiatanruqyahinimempunyaihubungan yang kuatdenganaqidah, 

karenajikaseseorangtidakmempunyaiaqidah yang 

kuatmakasetanakanmudahmerasuki orang tersebut dan 

menyesatkanataumenjerumuskannyakedalamkesyirikan. Biasanya orang yang 

di dalamtubuhnyaadajin, berarti orang 

tersebutmempunyaihubungandenganjin, misalnyadenganmenyimpanjimat, 

memasangsusuk, memberisesajenkepadajin dan lain sebagainya. 

Ketikaseseoranghendakdiruqyahmakasemua yang 

berhubungandengankesyirikansepertijimat, susuk dan lain-lain 

harusdibersihkanterlebihdahulu, kalautidakmakaruqyahnyamenjadisia-sia. 

                                                           
4
Ibid, 40. 

5
 Sayyid Qut}t}b, Ma‟a>lim Fi> At}-t}ari>q, Terj. Mahmud Harun Muchtarom, (Yogyakarta: 

DarulUswah, 2011), 171. 
6
 Ibid, 48. 
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PengurusQHIPonorogobiasanyamengadakanruqyahmassalsekalidalamse

bulan. Setiapkegiatanberlangsungpesertanyalebihdariseratus orang. Peserta 

yang ikutruqyah massal terdiri dari laki-laki dan perempuan yaitu pemuda-

pemudi, anak-anak, serta orang dewasa. Kegiatan ini tidak hanya diikuti 

penduduk kota saja tetapi juga diikuti penduduk desa meskipun jaraknya jauh, 

ini tidak menjadi penghalang bagi mereka. Hal ini menarik untuk diteliti 

karena sebagai penelitian LivingQur‟an (Qur‟an yang hidup) di Ponorogo dan 

untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang memotivasi mereka untuk 

memilih ruqyah sebagai pengobatan medis maupun nonmedis. Dari 

pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan dengan rumusan masalah, a) 

BagaimanapraktikruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogomenggunakanal-Qur‟ansebagaipengobatan? b) 

Apafaktor-faktor yang 

memotivasimasyarakatPonorogomemilihruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogosebagaipengobatanmedismaupunnonmedis? 

B. RumusanMasalah 

Masalahutamadalampenelitianiniadalahmengenaipandanganjamaahterh

adapruqyah yang dirumuskandalambentukpertanyaansebagaimanaberikut: 

1. BagaimanapraktikruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogomenggunakanal-Qur‟ansebagaipengobatan? 

2. Apafaktor-faktor yang 

memotivasimasyarakatPonorogomemilihruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogosebagaipengobatanmedismaupunnonmedis? 
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C. TujuanPenelitian 

 Adapuntujuandalampenelitianiniadalahuntukmendeskripsikan dan 

menjelaskanjawabantentangbeberaparumusanmasalah di atassebagaiberikut: 

1. UntukmengetahuipraktikQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogomenggunakanal-Qur‟ansebagaipengobatan. 

2. Untukmenganalisisfaktor-faktor yang 

memotivasimasyarakatPonorogomemilihruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogosebagaipengobatanmedismaupunnonmedis. 

D. ManfaatPenelitian 

Hasil penelitianinimempunyaiduamanfaat, yaitumanfaatteoritis dan 

manfaatpraktis. Duahaltersebutantara lain: 

1. Manfaatteoritis 

Hasil 

penelitianinidapatbergunasecaraakademikyaitumenambahinformasidalam

rangkamemperkayateoritentangpermasalahan yang 

berkaitandenganruqyah. 

2. Manfaatpraktis 

Hasil daripenelitianinidiharapkanbisamemberikanmanfaatkepada 

Masyarakat agar memahami dan mengamalkanruqyahsecarabenar. 

Bagipenulisbisamenambahilmupengetahuantentang Living Qur‟an, 

ruqyah dan ilmu agama sertabermanfaatbagi para pembaca yang 

budiman. 

E. TinjauanPustaka 
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Sejauh pengamatan peneliti, penelitian tentang Qur‟anicHealing Indonesia 

cabang Ponorogo belum pernah dilakukan. Sudah ada beberapa penelitian 

LivingQur‟an yang telah dilakukan di Ponorogo namun penelitian 

tradisiruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogobelumpernahdilakukan. Di antara penelitian 

LivingQur‟an yang sudah dilakukan di Ponorogo adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bukhori dengan judul Dzikir Mujahadah 

Sebagai LivingQur‟an Studi Kasus di Pondok Pesantren Thariqul Huda 

Cekok, Babadan, Ponorogo.
7
 Penelitian ini meneliti apakah sesuai antara 

pelaksanaan dzikirmujahadah dengan dalil al-Qur‟an dan Hadith. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sesuai antara  pelaksanaan 

dzikirmujahadah dengan dalil al-Qur‟an dan Hadith. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rochmah Nur Azizah dengan judul 

Tradisi Pembacaan surat al-Fatih}ah dan al-Baqarah di Pondok 

Pesantren Tah}fidzulQur‟an Aisyiyah Ponorogo.
8
 Penelitian ini meneliti 

apa makna tradisi pembacaan surat al-Fatih}ahdan surat al-Baqarah di  

Pondok Pesantren Tah}fidzulQur‟an Aisyiyah Ponorogo.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suatu bentuk ibadah amaliyah yang meliputi tiga 

aspek urgen, ketiga aspek tersebut adalah pendekatan diri kepada Allah 

                                                           
7
Bukhori. “DzikirMujahadahSebagai Living Qur‟anStudiKasus di 

PondokPesantrenThariqul Huda Cekok, Babadan,Ponorogo”,(Skripsi,Institut Agama Islam 

Negeri,Ponorogo, 2017). 
8
Rochmah Nur Azizah, “TradisiPembacaansurat Al-Fatihah dan Al-Baqarah di 

PondokPesantrenTahfidzulQur‟anAisyiyahPonorogo”, (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri,Ponorogo, 2016). 
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bentuk syukur dan keimanan terhadap al-Qur‟an, pembentuk kepribadian, 

pengharapan barakah kepada Allah SWT. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Wahyudi dengan judul 

Tradisi semaanal-Qur‟anMantab Rabu Pahingponorogo.
9
  Penelitian ini 

meneliti apa motivasi jamaah dalam melaksanakan semaanal-

Qur‟anmantabRabu pahing Ponorogo.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada dua kategori. Pertama, secara umum adalah upaya pendekatan 

diri kepada Allah melalui al-Qur‟an. Kedua, secara khusus adalah 

sebagai hiburan h}asanah, menghadirkan ketenangan batin, memperoleh 

syafaat al-Qur‟an, sarana mempererat tali persaudaraan, sebagai media 

bermunajat kepada Allah. 

Penelitian tradisi ruqyahQur‟anicHealing Indonesia cabang 

Ponorogo ini menarik untuk diteliti karena banyak memberi manfaat 

kepada orang lain. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian yang 

sebelumnya adalah ruqyahQur‟anicHealing Indonesia cabang Ponorogo 

bersifat sosial dan ibadah maksudnya adalah berhubungan dengan 

antarmanusia dalam rangka mencari ridha Allah SWT. Di antara 

manfaatnya adalah bisa dijadikan sebagai sarana mengobati penyakit 

medis maupun nonmedis, memberi ilmu kepada jamaah tentang tawhid 

dan ruqyahserta memahamkan jamaah tentang bahaya syirik. 

F. Kajian Teori 

Ada empatmacamtindakansosialmenurut Max Weber: 

                                                           
9
 Muhammad Wahyudi, “Tradisisemaanal-Qur‟anMantab Rabu Pahingponorogo”, 

(Skripsi,Institut Agama Islam Negeri,Ponorogo, 2012). 
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1. Tindakanrasional yang bersifat instrumental adalahtindakan yang 

ditujukan pada pencapaiantujuan-tujuan yang 

secararasionaldiperhitungkan dan diupayakansendiri oleh aktor yang 

bersangkutan. 

2. Tindakanrasional yang berdasarkannilai (value-rational action) yang 

dilakukanuntukalasan-alasan dan tujuan-tujuan yang 

adakaitannyadengannilai-nilai yang diyakinisecara personal 

tanpamemperhitungkanprospek-prospek yang 

adakaitannyadenganberhasilataugagalnyatindakantersebut. 

3. Tindakanafektifadalah yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-

orientasiemosionalsiaktor. 

4. Tindakantradisionaladalah yang ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang 

sudahmengakarsecaraturuntemurun.
10

 

G. MetodePenelitian 

1. Pendekatan dan JenisPenelitian 

Dalampenelitianinimenggunakanpendekatanmetodekualitatif, 

yaitumendeskripsikanataumenguraikansecaramendetail. Selanjutnya, 

jenispenelitian yang penelitipakaidalampenelitaniniadalahperspektifemic. 

Perspektifemicadalah data dipaparkandalambentukdeskripsimenurutbahasa 

dan carapandangsubjekpenelitian.
11

 

2. LokasiPenelitian 

                                                           
10

 Bryan S. Turner, TeoriSosial, Terj. E. Setiyawati A. dan RohShufiyati, (Yogyakarta: 

PustakaPelajar, 2012), 115. 
11

 Abdul Mustaqim, Metodepenelitanal-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), 110. 
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 Lokasipenelitianinibertempat di yayasanQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogo. Tepatnya di jalan Ahmad 

YaniPakundenPonorogo. 

3. Data dan Sumber Data 

Sumber data utamadalampenelitianiniadalahinforman yang 

merupakanpesertaruqyahQur‟anic Healing IndonesiacabangPonorogo, 

selebihnyahanyasebatastambahansepertidokumentasi dan observasi. 

Dengandemikiansumber data dalampenelitianiniadalah kata-kata 

dariinformansebagaisumberutama, sedangkanpengamatan dan 

dokumentasiadalahsebagaipelengkap. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapunteknikpengumpulan data pada penelitianinimeliputiwawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Sebabpenelitiankualiatifbarudapatdimengertimaknanyasecarabaik, 

apabiladilakukaninteraksidengansubjekmelaluiwawancaramendalam dan 

diobservasikan di mana fenomenatersebutberlangsung. Di 

sampingituuntukmelengkapi data diperlukandokumentasi. 

5. Analisis Data 

Dalamanalisis data ini kami memakaitekniksnow-ball, yaitupenggalian 

data melaluiwawancaramendalamdarisatupesertaruqyahkepesertaruqyah 

yang lainnya dan 
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seterusnyasampaipenelititidakmenemukaninformasibarulagi, jenuh, 

informasi “tidakberkualitas” lagi.
12

 

6. TahapanPenelitian 

Tahapan-tahapanpenelitiandalampenelitianiniadatigatahapan dan 

ditambahdengantahapanterakhirdaripenelitianyaitutahappenulisanlaporanh

asilpenelitian. Tahapan-tahapanpenelitiantersebutadalahsebagaiberikut: 

a. Tahapanpralapangan, yang meliputimenyusunrancanganpenelitian, 

memilihlapanganpenelitian, mengurusperizinan, menjajaki dan 

menilaikeadaanlapangan, memilih dan memanfaatkaninforman, 

menyiapkanperlengkapanpenelitian, dan yang 

menyangkutpersoalanetikapenelitian. 

b. Tahappekerjaanlapangan, yang meliputimemahamilatarpenelitian dan 

persiapandiri, memasukilapangansambilmengumpulkan data. 

c. Tahapanalisis data, yang meliputianalisisselama dan 

setelahpengumpulan data. 

d. Tahappenulisanhasillaporanpenelitian. 

H. SistematikaPembahasan 

 Sistematikapembahasankaryailmiahinimeliputi lima bab, yaitu: 

 Bab I berisipendahuluan, yang menjelaskantentanglatarbelakangmasalah, 

rumusanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, kerangkateori, 

metodepenelitian, dan sistematikapenelitian. 

                                                           
12

Dosen Tafsir HaditsFakultasUshuluddin, MetodologiPenelitian Living Qur‟an dan 

Hadits, (Yogyakarta: TH Press, 2007), 75. 
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 Bab II berisitentanglandasanteoritindakanmotivasi yang kami ambildari 

Max weber sertamenjelaskanruqyahsyar‟i dan ruqyah yang tidaksyar‟i. 

Bab III berisipenyajian dataumum, babinimengemukakansecararinci data-

data umum, antara lainprofil Qur‟anic Healing Indonesia cabangPonorogo, 

sejarahberdirinya, visi, misinyadan strukturorganisasinya. 

 Bab IV berisipaparan dan analisis data yang 

menjelaskantentangpraktikruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogodan motivasi-

motivasijamaahdalampemilihanruqyahsebagaipengobatanmedis dan 

nonmedis. 

 Bab V merupakanakhirpembahasanskripsiini yang berisikesimpulan, 

yaitujawabandarirumusanmasalah dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Definisi Ruqyah 

artinya mantra-mantra رقية jamak dari الرقى
13

 atau jampi-jampi yang 

digunakan untuk mengobati orang yang terkena musibah. Contohnya orang 

terkena panas, kemasukan jin dan musibah lainnya. Ruqyah menurut istilah yaitu 

membacakan kepada si sakit sebagian ayat-ayat al-Qur‟an atau dimohonkan 

perlindungan untuknya dengan asma‟ dan sifat Allah.
14

 Hal ini termaktub dalam 

surat al-Isra‟:82, 

 َ  نُُ نُّ لُِاِ َ ا اُْ ْ َ نِاَ  اُ َ اِ َ  اٌاَ رَْ ٌَ ااِْ ُ ْ ِ ِ  اَ

Dan kami turunkan dari al-Qur‟an sesuatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al-Isra‟: 82) 

 

 Kata min dalam ayat di atas berfungsi menjelaskan jenis. Dengan 

demikian, maknanya adalah semua ayat al-Qur‟an merupakan penawar (obat), 

seperti yang termaktub dalam ayat di atas.
15

Kemudian salah satusifatal-

Qur‟anadalahshifa>‟(obat), sebagaimana yang tercantumdi dalamal-

Qur‟ansuratYu>nusayat 57: 

                                                           
13

Lihat Shalih } Bin Fawzan al-Fawzan, Kitab Tauhid 3, ter. Ainul Haris Umar Arifin Thayib 

(Jakarta: Yayasan al-Sofwa, 2012), 82; Yusuf Abdussalam, Ruqyahshar‘iyyah(Yogyakarta: Media 

Insani, 2006), xxv; Muh }ammad Bin Abdul Wahhab, Tegakkan Tauhid Tumbangkan Syirik ter. 

Muh. Muhaimin (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 54. 
14

al-Fawzan, Kitab Tauhid 3. 
15

Sa‘id Bin ‘Aly Bin Wahf Al-Qat}any, Doa dan Penyembuhan Cara Nabi, ter. IbnuBurdah 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 133-134. 
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يَ اأيَنُُّهَ ا ا َّ سُاقَدْاجَ اَتْكُمْاَ ْ عِظٌَ اِ ْ ارَبِّكُمْاَ ِ َ  اٌااَِ  افِا اصُّدُ رِاَ ُ دًىاَ رَْ ٌَ ا

 اِْ ُ ْ ِ ِ  اَ

Wahaimanusia, sesungguhnyatelahdatangkepadamunasehatdarituhanmu 

dan obat yang ada di dalam dada dan petunjuksertarahmatbagi orang-orang 

yang beriman.(Q.S. Yu>nus ayat: 57)
16

 

Ruqyah terdiri atas dua macam, ruqyahshar‘iyyah dan ruqyahshirkiyyah.
17

 

B. Macam-MacamRuqyah 

Ruqyah ada dua macam yaitu ruqyahshar‘iyyah (boleh) dan ruqyahshirkiyyah 

(haram). 

1. Ruqyahshar’iyyah 

Yusuf Abdussalammengatakanruqyahshar‘iyyahadalah salah satu 

sunnah Nabi Saw, makabarangsiapa yang 

mengamalkandenganikhlasberartiiatelahmenghidupkan salah satu sunnah 

Nabi Saw.
18

Ruqyahdiperbolehkanjikatidakmengandungkesyirikan.
19

 

 Ciri-ciriruqyahshar‘iyyahadalahsebagaiberikut: 

a. Dilakukandengankala>mulla>h (al-Qur‟an), kala>mRasulullah danasma‟ 

dan sifat Allah. 

b. Dilakukandenganbahasaarabataubahasa lain 

yangdapatdiketahuimaknanya. 

                                                           
16

Manna Khalil Al-Qattan, StudiIlmu-IlmuQur‟an, ter. Mudzakir AS (Bogor: 

LiteraAntarNusa, 2011), 22. 
17

Al-Fawzan, Kitab Tauhid 3. 
18

Abdussalam, Ruqyahshar‘iyyah, xxx. 
19

Wahhab, Tegakkan Tauhid Tumbangkan Syirik, 54. 
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c. Meyakinibahwaruqyahtersebuttidakterpengaruhdengansendirinyatetap

idengantakdir Allah.
20

 

2. Ruqyahshirkiyyah 

Ruqyahshirkiyyahberartiruqyah yang mengandungunsursyirikdalam proses 

pelaksanaannya, sehinggadalamhalinijelashukumnya haram. 

Ruqyahshirkiyyahinidapatdiketahuikarenacirikhas yang 

biasanyaterlihatdalampraktiknyayaitumemohonpertolongan, berdoa, dan 

berlindungkepadaselain Allah. Proses ruqyahdilakukandenganmenyebutnama-

namajin, malaikat, dan orang-orang shalih.Selainitu, 

praktikruqyahdilakukandenganbahasaselainbahasaArab atau yang 

tidakdipahamimaknanya.
21

 

C. PraktikPelaksanaanRuqyah 

 Ada beberapacara yang dapatdilakukandalampraktikruqyah. Pertama, 

meruqyahdenganmembacaal-Qur‟ankemudiandihembuskankepalasisakit. yang 

keduadibacakanal-Qur‟ankedalam air yangkemudian air 

itudiminumkankepadasisakit, sebagaimanadisebutkandalamhaditsTsa>bit Bin Qa>is: 

.اأََ َ اتنُُ َ بً اِ ْ ابَْ َ  نَاَ َ َ َ ُ اِ اقَدٍَ اُ َّا نََُ َ اعََ ْ ِ اِ َ اٍاَ َ  َُّ اعََ ْ  اِ

Bahwasanya Nabi Saw mengambiltanahdarilembah bat}anlaludiletakkan 

di gelas, kemudianbeliaumenyemburkan air padanya (orang yang sakit) dan 

menuangkannya di atasnya. (H.R. Abu Dawd)
22

 

                                                           
20

LihatSha>lih Bin Fawzan al-Fawzan, Kitab Tauhid3;  Al-Qat}any, Doa dan Penyembuhan 

Cara Nabi, 141. 
21

 Ibid, 83. 
22

 Ibid. 
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Yang 

ketigaruqyahmandiriyaitumeruqyahdirisendiridengancarameningkatkanketaatanke

pada Allah,menghilangkangambarbernyawa dan patung, menjauhilagu dan musik, 

dzikirpagi dan 

petang,shalatberjamaah,dzikirsetelahshalatmisalnyadzikirdengankalimattauhid, 

membacaal-Qur‟an dan bersabarsertaikhlasmenerimataqdirdari Allah.
23

 

 Cara meruqyahini juga tergantung padasakit yang dideritapasien. 

Diantarasakit dan carameruqyahnyaadalahsebagaiberikut: 

1. Mengobatiguna-guna (sihir) 

 Upayapengobatanilmiahterhadapsihiratauguna-

gunaterbagimenjadiduamacamyaitu: 

a. Pengobatanpreventif 

Pengobatan yang bersifatpencegahan, 

maksudnyaialahdilakukansebelumguna-gunatersebutmenimpa orang yang 

bersangkutan. Inidapatditempuhdengantigacara. 

Pertama,melaksanakansemuakewajiban danmeninggalkansemua yang 

diharamkansertabertaubatdarisegalakeburukanataukemaksiatan.Kedua,mempe

rbanyakmembacaal-Qur‟andengancaramenjadikanbeberapaayatdarial-

Qur‟ansebagaiwiridsetiaphari.Ketiga, membentengidiridenganberbagaidoa, 

ta‟awudz, dan dzikir yang disyariatkan.
24

 

b. Pengobatanapabilatelahterkenaguna-guna 

 Ada beberapalangkah yang perludilakukan: 

                                                           
23

Abdussala>m, RuqyahShar‘iyyah, 110. 
24

Al-Qathany, Doa dan Penyembuhan Cara Nabi, 143. 
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1) Mengeluarkan dan mengkandaskansihir 

Mengeluarkan dan mengkandaskansihirtersebutdengancara-cara yang 

dibolehkansyara‟, dengancatatantelahdiketahuitempatnya. 

Riwayatshah >i>hdariRasulullahmenyatakanbahwabeliaumemohonhalitukepa

da Allah,maka Allah menunjukkannya. Lalubeliaumengeluarkannyadarisumur. 

Ketikaitu, sihirberadadalamsisir, rambut yang jatuh, dan wadahmayangjantan. 

Setelah Rasulullahmengeluarkannya, makahilanglahapa yang 

menimpanbeliauseolah-olahbeliaudilepaskandariikatan.
25

 

2) Pengobatandenganresep yang berdasarkansyariat, 

diantaranyaadalahdengan: 

a) Menumbuk 7 lembardaunbidara yang hijaudengan 2 

batuatausejenisnyakemudiandituangkan air pada 

tumbukandauntersebut yang diperkirakancukupuntuk mandi. 

Kemudiandibacakan pada air itu: 

اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ م ع ذ بِ للََِّّ  

ا٥ٕٕ:س رةا ا   ة

ا اَْ  ُّ مُالََاتأَُْ ُ هُاسَِ ٌ اَ لََا نَُْ مٌااَُ اَ  افِا اسََّ  َ  تِاَ َ  افِا لَْْرْضِاَ ْ اذَ ا اَِّ يا اُ َ ا لَْْيُّ اُلََاإاََِ اإِلََّ  للََّّ

اِ َ اَ  اَاَ سِعَا ابإِِذْ ِِ اينَُْ َ مُاَ  ابنَُْ َاأيَْدِيهِمْاَ َ  اَ ْ َ هُمْاَ لََايُُِ  ُ نَابِشَيْاٍاِ ْ اعِْ ِ ِ اإِلََّ يَشَْ عُاعِْ دَهُاإِلََّ

ا اَْ ظِ مُا  كُْ سِ ُُّ ا اسََّ  َ  تِاَ  لَْْرْضَاَ لََاينَُئُ دُهُاحِْ ظهَُُ  اَ ُ َ ا اَْ ِ يُّ

إٕٔ–٧ٔٔ:س رةا لْع  ف
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IbnuQayyim Al-Jawziyah, Za>dhulMa‘a>d, ter. MasturiIrham (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2008), 134. 



 

xxiii 
 

اَ بََ لَاَ  اكَ  ُ  اينَُْ َ ُ  نَاا َ  اإِلََاُ  سَىاأنَْاأاَْقِاعَصَ كَا إَِذَ اِ يَاتنُْ َ فُاَ  ايأَِْ كُ نَاا نَُ قَعَا لَْْقُّ َ أَْ حَ نُْ

ا اَْ  اَِ  اَ اُ  سَىاا( نُُ ِ ُ   اُ َ  اَِ اَ   نَُ َ ُ   اَ  اِ يَِ ااَ أاُِْ يَا اسََّ  ةَُاسَ جِدِيَ اقَ اُ  اَ َ  َّ ابَِ  ِّ رَ ِّ

 َ َ  رُ ناَ

ا٨ٕ–٧٩:س رةاي  س

اسَ حٍِ اعَِ  مٍا نَُ  َّ اجَ اَا اسََّ  ةَُاقَ لَالََمُْاُ  سَىاأاَُْ   اَ  اأَ نُتُمْاُ ْ ُ  نَا نَُ  َّ ا َ قَ لَاِ ْ عَْ نُا ئنُتُ نِابِكُلِّ

اَلََايُصِْ ُ اعََ لَا اُْ ْ سِدِي اَ اَسَُ ْ ِ ُ ُ اإِنَّا للََّّ ْ ُ اإِنَّا للََّّ اأاََْ ْ  اقَ لَاُ  سَىاَ  اجِئْتُمْابِِ ا اسِّ

ا٧ٓ–٦٥: رةاط س

قَ اُ  ايَ اُ  سَىاإِ َّ اأنَْاتنُُْ ِ يَاَ إِ َّ اأنَْاَ كُ نَاأَ َّلَاَ ْ اأاََْ ىااقَ لَابَلْاأاَُْ   ا إَِذَ احَِ  لَُمُْاَ عِصِ نُُّهُمْايَُُ َّلُا

إاَِْ ِ اِ ْ اسِْ  ِِ مْاأَ نَُّهَ اتَسَْ ىا أََْ جَسَافِا نَُْ سِِ اِ  َ ً اُ  سَىااقنُْ َ  الََاتَََفْاإِ ََّ اأَْ تَا لَْْعَْ ىااَ أاَْقِا

َ اَ  نُُ   اكَْ دُاسَ حٍِ اَ لََاينُُْ ِ ُ ا اسَّ حُِ احَْ ُ اأتََىاا أَاُِْ يَا اسََّ  ةَُا َ  افِايََِ ِ َ اتنُْ َ فْاَ  اَ  نُُ   اإِنََّّ

اَ  رُ نَاَ ُ  سَى  سُ َّدً اقَ اُ  اَ َ  َّ ابَِ  ِّ

س رةا اك    نا
بسمااللها ا   ا ا ح ما

قُلْايَ اأيَنُُّهَ ا اْكَ ِ ُ  نَاالََاأعَُْ دُاَ  اتنُْ ُ دُ نَااَ لََاأَ نُتُمْاعَ بِدُ نَاَ  اأعَُْ دُااَ لََاأَ َ اعَ بِدٌاَ  اعََ دْتُُْااَ لََاأَ نُتُمْا

عَ بِدُ نَاَ  اأعَُْ دُاااَكُمْادِيُ كُمْاَ لَِادِيِ اا

س رةا لإ لاصا

بسمااللها ا   ا ا ح ما

اُ اصََّ دُاالََاْيَِ دْا لَََاْيُ اَدْاا لَََاْيَكُْ ااَُ اكُُ ً  اأَحَدٌاا اُأَحَدٌاا للََّّ قُلْاُ َ ا للََّّ
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س رةا ا  قا

بسمااللها ا   ا ا ح ما

ا اَْ َ قِااِ ْ اَ  ِّاَ  اَ َ قَااَ ِ ْ اَ  ِّااَ سِقٍاإِذَ اَ قَبَااَ ِ ْ اَ  ِّا ا نَُّ َّ ثَ تِافِا اُْ َ دِاَ ِ ْ ا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

َ  ِّاحَ سِدٍاإِذَ احَسَدَاا

س رةا ا  سا

بسمااللها ا   ا ا ح ما

ا ا َّ سِااَ ِ ِ ا ا َّ سِااإاَِِ ا ا َّ سِااِ ْ اَ  ِّا اَْ سَْ  سِا لَْْ َّ سِا اَِّ ياينَُُ سِْ سُافِاُ دُ رِا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

ا26 ا َّ سِااِ َ ا اِْ َِّ اَ  ا َّ ساِ

ا

Setelah bacaan-bacaantersebutdibacakandalam air, kemudian 

airtersebutdiminumtigategukandan sisanyauntuk mandi. 

Namunapabiladiperlukandiulangisebanyakdua kali ataulebih.
27

 

b) Pengobatandengancaradibacakansuratal-Fa>tih}ah, 

ayatkursi,duaayatterakhirdarisuratal-Baqarah, suratal-Ikhla>s}, 

suratal-Falaq dan suratan-Na>stiga kali ataulebihdenganmeludah 

dan mengusapanggota badan yang terkenaguna-

gunadenganmenggunakantangankanan.
28

 

c) Membacata‘a>wudh, sejumlahterapi dan doa-doa yang simpel, 

misalnya: 

                                                           
26

Sa‟i>d Bin Ali> Bin Wahf Al-Qathani >, Doa dan Penyembuhan Cara Nabi, 148-152. 
27

Ibid, 158. 
28

Ibid. 
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(1) Membacadoaberikut: 

ا اَْ ْ شِا اَْ ظِ مِاأنَْايَشِْ َ  اَ اَ اَْ ظِ مَارَ َّ 29أَسْأَلُا للََّّ
 

(2) Si sakitmeletakkantangannya pada anggota badan yang sakit, 

lalumembaca: بسم اللهtigakalikemudianberdoa: 

اَ قُدْرَتِِ اِ ْ اَ  ِّاَ  اأَجِدُاَ أحَُ ذِراُ 30أعَُ ذُابِ للََِّّ
 

(3) Membaca 

ا ا َّ سِاأذَِْ بِا اَْ  سَا،ا ْ ِ ِ اَ أَْ تَا اشَّ ِ ا،الَاَِ َ  اَاإِلََّاِ َ  ؤُكَ،ِ َ  اًالَاَينَُُ  دِرُاسََ ً   ا31 ا َّهُمَّارَ َّ

3) Pengobatandengancarapembekaman 

Bagian yang terlihatterkenaguna-

gunadiobatidenganmenggunakancarapembekaman. Hal 

ituapabilamemungkinkan. 

Namunjikatidakmemungkinkanmakacukupdengancarapengobatan yang 

telahdisebutkan di atas, denganpuji-pujiankepada Allah.
32

 

4) Sihirdapatditolakdengansesuatu yang melawannya dan 

memeranginyaberupadzikirayat dan doa 

Setiap kali dzikir, ayat dan doainibertambahkuat, 

makabertambahkuat pula perannyadalammengalahkansihir. 

Iniibaratduapasukan yang salingbertemu. Masing-
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Ibid, 159. 
30

Ibid, 159-160. 
31

Ibid. 
32

Ibid, 168. 
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masingpasukanmemilikipersenjataannya. Siapa yang lebihkuat, dialah 

yang menang.
33

 

5) Pengobatandenganobat-obatanalami 

Jikamanusiamemanfaatkannyadenganketulusan dan 

menghadapkandirisepenuhnyakepadaAllahdisertaikeyakinanbahwakemanj

uranobatadalahdarisisi Allah, niscaya Allah 

akanmemberikankemanfaatankepadanyaInsha> Allah.Misalnyajintanhitam, 

madu,airzam-zam dan air hujansebagaimanafiman Allah: 

 َ  نَُ َّاَْ  اِ َ ا اسََّ  اِاَ  اًاُ َ  ركًَ 

Dan Kami turunkandarilangitair yang banyakmanfaatnya.  

(QS. Qa>f: 9) 

 

Juga minyakdaribuahzaitun, berdasarkansabda Nabi: 

َ َ  ةٍَاُ َ  ركََ اٍكُُ   ا ا َّيْتَاَ  دَِّ ُ   ابِِ ا إَِ َُّ اِ ْ ا  

Makanlahkamusekalianminyakitu dan gunakanlahuntukmengoles, 

karenadiatermasukpohon yang diberkahi (banyakmengandungmanfaat). 

(H.R. Ahmad) 

Diantarapengobatanalami lain adalahmencucipakaian, 

menjagakebersihan dan memakaiwangi-wangian.
34

 

2. Obatsakitdemam 

Nabi Saw telahbersabda: 

  لْ ىا  ا   اجه ما أط    اب لم ا
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Al-Jawziyah, Za>dhulMa‘a>d, 136. 
34

Al-Qathani>Doa dan Penyembuhan Cara Nabi, 168-170. 
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Demamadalahdari padas jahannam, oleh karenaitudinginkanlahdengan 

air.(H.R. Muslim)
35

 

3. Tata caraterapi‘ayn dan hasad 

Al-„aynadalahengkaumenimpakan„aynkepadaseseorang. 

Contohkalimat وعان الرجل بعينه 

Maknanyaadalahseseorangmenimpakan„ayndenganmenggunakankeduamaعينا

tanya, makadiadisebutpelempar„ayn, sedangkan orang yang 

terkena„ayndisebutma‟in (menurutsusunankalimat yang tidaksempurna) dan 

ma‟yun (menurutsusunankalimat yang sempurna), artinya orang 

terkena„ayn.Dikatakan  (ayntelahmenimpasifulan„) اصابث فلانا عين

maksudnyaapabilamusuhatau orang yang dengkimemandangnya, dan 

seketikapandangantersebutmemberikanpengaruhsampaisakitkarenapandangan

nya. 

Hasadadalahandamenginginkanlenyapnyakenikmatan orang lain. 

Maksudnya, seseorangmelihatkenikmatan yang dimilikisaudaranya 

(saudaraseiman) dan 

diamemilikikeinginanuntukmelenyapkankenikmatanitudarinya, 

sehinggakepemilikannikmatnyaituhanyadiapemiliknyatanpaada orang 

selainnya.
36

 

Ada lima belas tata caraterapidaripenyakitayn dan hasadyaitu: 

a. Mandi 

Pelemparaynmandidengancarasebagaiberikut: 
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Ibid, 213. 
36

Abu Al Barra>’,Usamah Bin Ya>si>n Al-Ma„a>ni>,Ayat dan DoaPembatal„Ayn dan Hasad, ter. 

IbnuAlwan dan Helmi Abdul Hakim (Jakarta: RLC Indonesia, 2017), 4-5. 
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1) Membasuhwajah. 

2) Membasuhkeduatangannyahinggasiku-siku. 

3) Membasuhkedualututnya. 

4) Membasuhbagiandalamsarungataupakaiannya. 

5) Menyiramkan airbekasmandinyadengantiba-tibakepada orang yang 

terkena„ayndaribelakangtubuhnya.
37

 

b. RuqyahShar„iyyah 

Dibacakanal-Qur‟ankepadapenderita„ayn (diruqyah), 

diantaranyaadalah: 

Surat al-Fa>tih}ah; al-Baqarahayat1-5, 102, 109, 163-164, 222, 225, 

266, 285-286;Ali ‘Imra>n ayat26-27, 190-200; an-Nisa’ayat 54, 56, 168-

169; al-A‘ra>f ayat179; al-Anfa>layat50-51; Ibra>hi>mayat15-17, 42-52; al-

Isra>’ayat81-82; al-Kahfiayat39-41;Maryamayat68-72; al-H}ajjayat19-

22;al-Mukminu>nayat97-108, 115-116; an-Nu>rayat35;Ya>si>nayat1-12; as}-

S}a>ffa>tayat1-10, 158; ad-Dukha>nayat43-49; al-Ah}qa>fayat29-

32;Muh}ammadayat4; al-Fath}ayat29;ar-Rahma>nayat1-13; al-

Wa>qi’ahayat41-56;al-H}ashrayat21-24;al-Qalamayat 51-52;al-

H}a>qqahayat19-37;al-Jinnayat 1-11;al-Burujayat 10;ath-Tha>riq;al-

Zalzalah;al-Ka>firun;al-Ikhla>s};al-Falaq,dan an-Na>s.38
 

Ada jugadibacakandari As-Sunnah, denganmembaca  tigakaliبسم الله

kemudianmembacatujuh kali: 

                                                           
37

Ibid, 26. 
38

Ibid, 28-77. 
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اَ قُدْرَتِِ اِ ْ اَ  ِّاَ  اأَجِدُاَ أحَُ ذِراُ  أعَُ ذُابِ للََِّّ

Kemudian membacamasing-masingsatu kali 

ا ا َّ سِا ْ ِ ِ اأَْ تَا اشَّ ِ الَاَِ َ  اَاإِلََّاِ َ  ؤُكَاِ   نَُ  دِرُسََ ً  اُ  أذَِْ بِا اَْ  سَارَ َّ

اَ قُدْرَتِِ اِ ْ اَ  ِّاَ  اأَجِدُاِ ْ اَ جَِ ىاَ َ  اُ َّا رَْ عْايدََكَاُ َّاأعَِدْاذَاَِ اِ تنُ ً ا اأعَُ ذُابِِ  َّةِا للََِّّ بِسْمِا للََِّّ
ثَ اُ ا  ىااللهاع   ا س ماحَدَّ ثَِ اأنََّارَسُ لَا للََِّّ  .اب  ا  إَِ َّأََ سَْ َاَ  اٍِ احَدَّ

ا اَْ ْ شِا اَْ ظِ مِاأنَْايَشِْ َ  اَ اَ اَْ ظِ مَارَ َّ .أَسْأَلُا للََّّ  

اأرَْقِ  اَ ايَشِْ  كَِ سْمِا للََِّّ اعَْ ٍاَ  سْمُا للََِّّ اَ ىْاٍاينُُْ ذِيَ اِ ْ احَسَدِاحَ سِدٍا كَُلِّ اأرَْقِ َ اِ ْ اكُلِّ  .بِسْمِا للََِّّ

أع ذابك   تااللها ات   تا اتيالَايج  ز  اب ا لَا  ج ا  ا  ا  ا  قا ذرأا ب     ا  ا  اي  لا

  ا اس  اا   ا  ا  اي  جا  ه ا   ا  ا  اذرأافِا لْرضا   ا  ا  ايُ جا  ه ا   ا  ا تنا

 ا  لا  ا ه ر   ا  كلاط رقاإلَاط رق اي  قابخيراي ار  ا   ئتا  را اش  ط ا    همااللهاع  ا

 .جل

اذِ َ ْ اٍ ادَ اٍايَشِْ  َ اِ ْ اَ  ِّاحَ سِدٍاإِذَ احَسَدَاَ ِ ْ اَ  ِّاكُلِّ اأرَْقِ َ اِ ْ اكُلِّ .بِسْمِا للََِّّ  

 

RuqyahShar „iyyahada juga 

dilakukandenganmembacata‘a>wudhsepertiberikut: 

ا اتَّ  َّ تِا اَّتِِالَاَيُجَ ِ زُُ  َّابنَُ ٌّاَ لَاَ ا اَْ ظِ مِا اَِّ ىااَْ سَاَ ىْاٌاأعَْظَمَاِ ْ ُ اَ بِكَِ َ  تِا للََِّّ أعَُ ذُابَِ جِْ ا للََِّّ

هَ اَ َ  الََاْأعََْ مْاِ ْ اَ  ِّاَ  اَ َ قَاَ بنَُ أَاََ ذَرأَاَ ا لُْْسَْ اكُ ِّهَ اَ  اعَِ ْ تُاِ  نُْ ا39. َ جٌِ اَ بأَِْ َ اِا للََِّّ

c. Wudhu 
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Dari „Aisyahra., iaberkata: “orang yang melakukan„ayndiperintahkan agar 

berwudhukemudian orang yang terkena„ayn mandi dari air (bekas 

wudhu).”
40

 

d. Pelempar„aynmendoakankeberkahan 

Disunnahkanbagipelempar„aynmendoakankeberkahanuntuk orang yang 

terkena„ayn,kalimatdoanyaadalah 

“Alla>hummaba>rikfi>hiwalaatadhurruhu”atau مشاءالله لاقوت الا ب الله.
41

 

e. Takbir tiga kali
42

 

f. Mengucapkankalimatمشاءالله لاقوت الا ب الله”
43

 

g. Memintaperlindungan Allah dari„ayn
44

 

h. Membentengidiridengandzikir dan berdoa
45

 

i. Menggunakanbenda-benda yang mubahsepertija„faron, menulisayat-

ayatal-Qur‟ankemudiandisiram air laludiminumairnya oleh orang yang 

sakit.
46

 

j. Menyembunyikanketampananataukecantikan yang 

dimilikikarenakhawatirterkena„ayn
47

 

k. Berbuatbaikterhadap orang yang bisamelemparkan„ayn
48

 

l. Sabarkepadapelempar„ayn dan tidakmemusuhinya
49
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m. Menjagaataspelaksanaanrencana dan 

kebutuhandengancaramerahasiakannya.  

Nabi bersabda: mintalahpertolonganataskesuksesanhajat dan 

keperluan kalian dengancaramenyembunyikannya, karenasetiap orang 

yang memilikinikmatpastididengki.
50

 

n. Tindakanpencegahandaripelaku„ayn dan mengucilkannya 

Diantaraperkarapenting dan 

bermanfaatuntukmencagahkejahatandaripelaku„aynataupendengkiadalahm

enjauhkandiridarinya. Penguasamenahanataumemenjarakanpelaku„ayn.
51

 

o. Melaluiperkara-perkara yang bisadiindra yang 

ditetapkanberdasarkanpengalaman 

1) Menggunakanbekasbagiandalampelempar„ayn 

Syaikh Muhammad Bin Shalih al-Utsaiminberkata: 

Sudahmenjadikebiasaan kami, 

bahwasanyamerekamengambilbekasdaripelempar„aynyaitupakaian 

yang bersentuhanlangsungdenganbadannya, seperti baju, tutupkepala, 

celanapanjang, dan yang semisalnya. Merekamencelupkanbenda-

bendatersebutdengan air, kemudianmeminumkan air itukepada 

korban, berdasarkanberita yang mutawatir. 

2) Menggunakanbekaspelempar„aynberupaapapun, sepertimeminumsisa 

air minumnya, kopi, biji-bijian, air ludahnya, keringatnya, air matanya 

dan lain sebagainya. 
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3) Menggunakanbekaspelempar„aynyang ada di lantaidepanpintu 

Syaikh Abdullah Bin Abdurrahman al-Jibrinberkata: 

Telahdiakuiberdasarkanpengalaman, bahwamembasuhsegalaapa yang 

bersentuhandenganpelempar„ayn, kemudian air basuhanitudiminum 

oleh orang yang terkena„aynatau air itudisiramkankepadanya, 

denganizin Allah 

tindakanitubisamenjadisebabkesembuhannyadari„ayn.
52

 

4. Mengobati rasa sakitdenganruqyah 

Membacaبسم اللهtiga kali kemudianmembacatujuh kali: 

اَ قُدْرَتِِ اِ ْ اَ  ِّاَ  اأَجِدُاَ أحَُ ذِراُاب  ةأعَُ ذاُ ابِ للََِّّ  

 Letakkanlahtanganmu pada anggotatubuh yang merasakansakit dan 

ucapkanlah, Bismilla>hsebanyaktiga kali. Dan ucapkanlahsebanyaktujuh kali 

kalimat, akuberlindung pada keagungan dan kekuasaan Allah 

darikeburukanapa yang telahakurasakan dan akuwaspadai.
53

 

D. MotivasiTindakanRuqyahDalamPerspektifTeoriTindakan Max Weber 

 Max Weber adalah seorang tokoh yang menjadikan tindakan sosial sebagai 

objek sosiologi. Weber Mengemukakan adanya empat jenis tindakan sosial, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tindakanrasional instrumental 

Tindakanrasional instrumentalmerupakantindakansosial. 

Yaituseseorangmelakukantindakaniniberdasarkanataspertimbangan dan 
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pilihansadar yang berhubungandengantujuantindakanitu dan 

ketersediaanalat yang dipergunakanuntukmencapainya.
54

Contohnya, 

seseoranginginmenambahwawasan, 

pengalamanatauilmutentangruqyahdengancaramengikutikegiatanruqyah. 

2. Tindakanrasionalberdasarkannilai 

Tindakan yang dilakukandenganmemperhitungkanmanfaatnya, 

tetapitujuan yang dicapaitidakterlaludipertimbangkan yang 

terpentingadalahtindakantersebutbaik dan 

benarmenurutpenilaiansiaktor.Contohnya, seseorangmengikuti acara 

ruqyahkarenaiainginmembantu orang lain. Jikaada orang yang 

terkenagangguanjinataupunterkenasakitmakaiabisamenolongnyadenganme

ngobatinya. 

3. Tindakanafektif 

Tindakanafektifadalahtindakan yang dilandasi oleh 

perasaanatauemositanpapertimbanganakalbudi. 

Seringtindakaninidilakukantanpaperencanaanmatang dan 

tanpakesadaranpenuh. 

Jadidapatdikatakansebagaireaksispontanatassuatuperistiwa. 

Contohnya,seseorangmengikuti acara 

ruqyahkarenaiainginbalasdendamkepadajin yang pernahmengganggunya. 

4. Tindakantradisional 
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Tindakantradisionaladalahtindakan yang didasarkan pada kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan orang-orang 

terdahulutanpaperhitungansecaramatang dan samasekalitidakrasional. 

Seseorangmelakukantindakaninihanyakarenahaltersebuttelahmenjadikebia

saan yang 

berlakudalammasyarakattanpamenyadarialasannyaataumembuatperencana

anterlebihdahulumengenaitujuansertacara yang 

akandigunakan.
55

Tindakaninibersifatkebiasaan 

dandikeramatkankarenaselaludilakukansertakarenaitudipandangtepat.
56

Co

ntohnya, seseorangmengikuti 

acararuqyahkarenahalinimerupakankebiasaansecaraturuntemurunsejaksebe

lumiadilahirkan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM QUR’ANIC HEALING INDONESIA 

 

A. ProfilQur’anic Healing Indonesia (QHI) 

Qur‟anic Healing Indonesia (QHI) merupakansuatuorganisasi di Indonesia 

yang 

mempraktikkanpengobatanQur‟aniyaitumetodepenyembuhandarisegalamacampe

nyakitbaikfisik, psikis, gangguanmakhlukhalusmaupunserangansihir yang 

telahdiajarkan oleh Rasulullah SAW menggunakanayat-ayatal-Qur‟an. QHI 

inimerupakanwadahperuqyahsyar‟i se-Indonesia 

berasaldariberbagaikalanganahlussunnahwaljamahlintasmanhaj dan ormas (Al-

Wasathiyah, Salafi, Muhammadiyah, NU, Persis, PKS, dll).  

      QHItelahdisahkan oleh Menteri Hukum dan HAM pada tahun 2014 

berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan HakAsasiManusia No. AHU-

09990.50.10.2014 dan memilikikantorpusat di Jalan Sukatani VI RT 01 RW 07, 

Tegal Alur, Jakarta Barat. Yayasan inididirikan oleh Saepudin Al-Hamid dan 

kinitelahmemilikibanyakcabang yang tersebar di seluruhwilayah Indonesia, salah 

satunyaKabupatenPonorogo.Adapunalamat QHI cabangPonorogoadalah di 

kediamanMuslih Reza, perumahanPakunden Jl. Jendral Ahmad Yani Gang II 

PakundenPonorogo. 

B. Sejarah QHI Ponorogo 

Awal mula adanya QHI cabang Ponorogo adalah saat diadakannya ruqyah 

massal di Masjid Agung Ponorogo pada Mei 2016. Acara tersebut diadakan oleh 

Dewan Perwakilan Daerah Jawa Timur (DPD Jatim) dan diikuti masyarakat 
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Ponorogo kurang lebih dua ratus orang. Saat itu, panitia mendatangkan 3 

narasumber yaitu ketua QHI Jatim Ustadh Taufik Ratansi, Ustadh Hanafi dan 

Ustadh Irfan Takroni. Setelah acara ruqyah massal selesai, Pengurus QHI Jatim 

menawarkan kepada jamaah, siapa yang berminat untuk bergabung dengan QHI 

makadipersilakankemudian ada beberapa orang yang tertarik dengan tawaran itu. 

Hingga akhirnya, setelah satu pekan acara tersebut, terbentuklah pengurus 

Qur‟anicHealing Indonesia (QHI) cabang Ponorogo.Ketua QHI Ponorogo pertama 

bernama Suwaji. Ia menjabat selama 2 bulan sejakawal berdirinya organisasi 

tersebut kemudian digantikan oleh Muslih Reza karena beberapa alasan. Di 

antaranyakurangaktif di organisasi. Terhitung 2 tahunlebih sudah kini Muslih 

Reza menjadi ketua QHI Ponorogo. 

       Seiring berjalannya waktu QHI Ponorogo menyelenggarakan ruqyah massal 

di wilayah Ponorogo dari masjid ke masjid dan dari mushala ke mushala. QHI 

Ponorogo tercatat paling sering mengadakan ruqyah massal yakni sebulan sekali. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, pihak QHI Ponorogo mengalami kesulitan 

mencari tempat untuk acara rutin ini. Hingga suatu saat, ada komunitas lain yang 

mengajak bekerjasama yakni komunitas Info Cepat Wilayah Ponorogo atau lebih 

dikenal dengan sebutan ICWP. 

C. Visi dan MisiQHI Ponorogo 

Secara umum, QHI memiliki tujuan untuk berdakwah dan berjihad melalui 

Ruqyah Syar‟iyyah agar umat ini kokoh aqidahnya dan murni tauhidnya serta 

terselamatkan dari kesyirikan, perdukunan, bid‘ah (mengada-ada dalam ibadah), 

syubhat (amalan tak jelas), tah}ayyul(kepercayaan yang merusak aqidah), 
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khurafat(kisah-kisah dusta), aliran-aliran sesat, serta mengajak umat untuk 

mengenal, mencintai, dan mengamalkan sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW.  

       Berdasarkan tujuan di atas, maka QHI Ponorogo memiliki sebuah visi berupa 

memberikan solusi kepada masyarakat Ponorogo untuk tidak berobat ke dukun 

jika sakit, namun melakukan ruqyahsyar‟iyyah seperti yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Misi untuk mencapai visi tersebut antara lain 

menyelenggarakan ruqyah massal, mendatangi rumah pasien kemudian dibacakan 

al-Qur‟an kepada pasien secara langsung, dibacakan al-Qur‟an ke air dan 

diminumkan, sabun herbal untuk mandi dan shampoo herbal (produk QHI yang 

sudah dibacakan ayat al-Qur‟an/diruqyah).  Untuk melaksanakan misinya, QHI 

Ponorogo memiliki 15 pengurus yang saling membantu dalam mengemban 

amanah dan bertanggungjawab terhadap segala program kerja yang telah 

dibuat.Namun di antaramerekaada yang keluardariorganisasimisalnyaPutut dan 

beberapa orang lainnyasehinggakepengurusan QHI kekuranganpengurusatau pun 

anggota. 

D. Struktur OrganisasiQHI Ponorogo 

Yayasan Qur‟anic Healing Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Hukum 

dan HAM Nomor AHU-09990.50.80.2014 dibina oleh Perdana Akhmad dan 

memilikistrukturorganisasipengurushariansebagaiberikut:
57

 

1. KetuaUmum, bertugasmemimpinlangsung QHI dan 

memegangkebijaksanaankedalam dan keluarbagikelancaran dan 

kemajuan QHI berdasarkanmasukandarisemuapihak dan 
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bekerjasamadenganinstitusilain yang terkait. Ketuaumum juga yang 

menandatanganisemuadokumen-dokumenpenting dan surat-

suratbaikkeluarmaupunkedalamdalamrangkamengkomunikasikan dan 

menindaklanjutikeputusan-keputusanrapat yang telahdisepakatibersama, 

memberikanpelimpahankepadaketuabidangdalammenanganikegiatanterte

ntusesuai program dan bataskewenangan yang dimiliki. 

Ketuaumumsebagai administrator, organisator, dinamisator, fasilitator, 

dan motivator sertabertanggungjawabterhadaptercapainya target yang 

telahditetapkan. Memberikanarahan, bimbingan, dan 

pengawasankepadaketuabidangdalam proses pelaksanaankegiatan yang 

tercakupdidalamnyaberhakmenegurkabidapabilalalaiatautidakmenjalanka

ntugas dan 

tanggungjawabnyadenganbaiksertaberhakmemberikanusulankepadapengu

rustentangpemberhentiananggota. 

Ketuaumumbertanggungjawabdalammelindungiaset-asetyayasan, 

melantikkepengurusandaerah, 

memberikanlaporantertuliskepadaanggotadalamrakernas dan 

bertanggungjawabatas program-program kerjarakernastersebut. 

Ketuaumum juga wajibmenerimausulan dan masukan yang disampaikan 

oleh pengurusdaerah, berkoordinasidengankabiddalammenjalankan 

program kerjapundalammengambilkeputusantaktis dan 

strategisdalambidangtersebut. 

Ketuaumumharusmenjaganetralitasdalammenjalankankegiatan. 
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2. Sekretaris, 

mengembanamanahuntukmembantutugasketuaumumdalamurusankesekret

ariatan, mengkoordinasikanpenataankesekretariatan, membukarapat dan 

mencatathasilrapatsertamengagendakannya, 

lalumenginventarisirasetyayasan. 

3. Bendaharaasosiasi, menciptakankondisimanajemenkeuangan yang 

transparan dan terbuka, 

membuatlaporankeuanganorganisasisecaraberkala, 

menyimpan/menerima/mengamankan dana yang ada, dan 

mencatatuangmasuk dan keluaratas seizin dan 

sepengetahuanketuayayasan. 

4. Ketuabidangorganisasi, bertugasmemimpinlangsungbidangorganisasi, 

memegangkebijaksanaandalampengembanganwilayah dan keanggotaan. 

Kabidorganisasibertanggungjawabdalampengembanganwilayah dan 

meningkatkanmutukeanggotaansecarakuantitatif dan kualitatif, 

membuatrancangan agenda dalampemetaanpengembanganwilayah-

wilayah yang baru dan merencanakanstrategirekruitmenkeanggotaan yang 

barusertamengawasi dan mengevaluasikualitasperkembanganwilayah dan 

keanggotaan. Ketuabidanginimembawahidua divisi yakni: 

a. Divisi Pengembangan Wilayah, 

melaksanakansetiapinstruksiketuabidangdenganpenuhtanggungjawab, 

melaksanakan dan mengukuhkankepengurusandaerah-daerah yang 

sudahsiapterbentuk, menginventarisirwilayah-wilayah yang 
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sudahterbentuk dan mendatawilayah yang belumterbentuk. Divisi 

inilah yang mengagendakansecaraberkalawilayah yang 

akandikukuhkandenganperiodewaktutertentu (triwulan, semester, 

tahun) dan 

membuatrancangananggaranbiayauntukpengembanganwilayah. 

b. Divisi Keanggotaan, 

merencanakanpembinaanterhadappengurusdaerahdenganmenyelengga

rakanpelatihan, penyuluhan, seminar, dan 

workshopbekerjasamadengan divisi terkaituntukmendapathasil yang 

baik. Kemudianmerapikankembalikartutandaanggota yang 

sudahadasesuaidaerah-daerahnya, memantaukegiatan-kegiatandaerah 

dan memintalaporannyasecaratertulis, 

membuatrencanaanggarandalamrangkarekruitmenanggotabaru, 

sertamembuatstandarisasikeanggotaan QHI. 

5. Ketuabidang SDM, meningkatkankemampuan (upgrading skill)pengurus, 

memberikanarahan dan pengawasankepada divisi diklatlitbang, 

sertasebagaifasilitator dan organisator yang 

bertanggungjawabterhadapbidanglitbang. Berikutperinciannya: 

a. Seksidiklat, merancang dan menjalankan program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pusatwilayah dan daerah, membantutugaskabid 

SDM dan menggantikankedudukannyaapabilaberhalangansesuaibidang 

yang diembannya, membuatstandar Pendidikan Ruqyah, bersamaseksi 

lain mengagendakankegiatanbersama, mengkritisi dan 
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menyeleksimaterikurikulumbekam, 

membuatStandarOperasionalRuqyah(SOR), 

membuatlaporanyagdiberikan pada kabid SDM, dan 

membuatstandarisasipendidik dan penguji. 

b. KabidLitbang, menjalinkerjasamauntukkegiatanrisetbagikelancaran 

dan kemajuanasosiasi, menandatanganisemuadokumen-

dokumenpenting dan surat-suratbaikkeluarmaupunkedalam, 

dalamrangkamengkomunikasikan dan menindaklanjutikeputusan-

keputusanrapat yang telahdisepakatibersamapengurus, 

memberikanpelimpahanwewenangkepadaanggotalitbangmenanganikeg

iatantertentusesuai program dan bataskewenangan yang dimiliki, 

memberikanarahan, bimbingan, dan 

pengawasankepadaanggotabidangdalambidangpelaksanaankegiatanterc

akupdidalamnya, membuatlaporansecaraberkalakepadakabid SDM, 

dan membuatstandartkepustakaan. 

6. Bidang Usaha Dana, memimpinlangsungbidangusaha dana. 

Dalambidanginiterdapatseksiekonomi yang 

bertugasmembuatperaturantentangkemitraan QHI denganpihaklain, 

membuatRancanganAnggaranBiaya(RAB) seksiekonomi, membuat sub 

bidangusaha QHI, 

mengalokasikananggaranuntukpemberdayaanekonomiumat, dan 

membuatlaporansecaraberkala yang diberikankepadabidangusaha dana. 
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7. Divisi Kemitraan, memimpinlangsungkegiatan-kegiatan yang 

bersifatmenjalinkemitraandenganpihak lain dan 

memegangkebijaksanaankedalam dan keluarbagikelancaran dan 

kemajuanbidangkemitraan. 

8. Kehumasan, memimpinbidangkehumasan dan bantuanhukum, 

menandatanganisemuadokumenpentingsuratkeluarmaupunmasukdalamra

ngkamemberiinformasikepada sub divisi bidangkehumasan, 

memberikanwewenang, arahan, dan pengawasankepadaketua divisi 

dalampelaksanaankegiatansesuaidenganbataskewenangan yang dimiliki. 

Kehumasan juga bertindaksebagai administrator, organisator, fasilitator, 

motivator bagi divisi humas dan divisi bantuanhukum, 

sertabertanggungjawabmemberikanlaporankegiatanhumas dan 

bantuanhukumkepadaketuaumum. Berikutdua divisi di bawahkehumasan: 

a. Divisi humas, memimpinlangsung divisi humas, 

memilikiwewenangmembuat program kehumasan, 

bekerjasamadenganbidangkemitraandalammenjalinkerjasaadenganpih

aklain, membuatstandaroperasionalhumas, dan 

bertanggungjawabterhadappublikasisemuakegiatan QHI 

sertamembuatlaporankegiatan divisi humaskepadakabidkehumasan. 

b. Divisi bantuanhukum, membuatkodeetikterapisRuqyah, 

memberikanbantuanhukumatauadvokasikepadaseluruhanggota QHI, 

mensosialisasikankodeetik, membuatlaporankegiatan divisi 
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bantuanhukumkepadakabidkehumasan, dan 

membuatkriteriatimhukum QHI. 

Sedangkan, struktur kepengurusan QHI cabang Ponorogo terdiri dari ketua, 

wakil ketua, sekretaris, dan bendahara. Kepengurusan ini diketuai oleh Muslih 

Reza, wakil ketua Syaiful, dan Limawati sebagai sekretaris sekaligus bendahara. 

Pengurus QHI cabang Ponorogo yang masih berjumlah sedikit ini tidak 

menghambat jalannya kegiatan walaupun terkadang pihak pengurus QHI 

Ponorogo kesulitan mencari tempat untuk pelaksanaan ruqyah massal. 
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BAB IV 

PAPARAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Praktik Pelaksanaan Ruqyah QHI Ponorogo 

Praktik pelaksanaan ruqyah massal terdiri dari dua sesi yaitu: 

1. Pra ruqyah 

Sebelum proses ruqyahdimulai, 

adapembekalanterlebihdahuluyaitumemahamkanjamaahtentangpengobatanisla

mi. Pembekalaninidisampaikan oleh Ustadh Hanafi karenabeliausatu-

satunyanarasumber yang mengisi acara ruqyahmassal pada 29 Januari 2019 

yang bertempat di Pulung. Memahamkanjamaah juga merupakan proses 

pengobatankarenakalaujamaahtidakpaham dan imannyabelumkuatmakajin 

yang sudahkeluarakansiap-siapmasukketubuhlagiketikasudahpulang.  

Pengobatanislamiadalahpengobatansecara universal ataumenyeluruh. 

Ustadh Hanafi mengutipperkataan Imam 

Syafi‟iyaitumanusiadisebutmanusiabukankarenaiamemilikiruh dan fisik, 

karenajikahanyaruh dan fisiksajamakahewan juga punya. Yang 

membedakanantaramanusiadenganhewanadalahakal. 
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Jikakambingmelahirkankemudiananaknyadijilati agar tidakmati, 

makaituadalahinsting. Begitu juga 

denganayammencarimakandenganmencakar-cakar. 

Sedangkanmanusiadiciptakandaritigaunsuryaituruh, akal, dan jasad. 

Berdasarkanketigaunsurini,makapengobatanislamidibagimenjaditigayaknipeng

obatanhati, pengobatanpolapikir, dan pengobatanfisik.Ketigapengobataninilah 

yang dilakukansetiapruqyahmassal QHI Ponorogo. 

Pengobatanhati, pengobatanpolapikir, dan 

pengobatanfisiksalingberkaitansatusama lain. Kalauhati dan 

pikirannyatidaksehatmakaakanmempengaruhifisikmenjaditidaksehat. Banyak 

pikiranakanmembuatfisikmudahsakit. 

Contoh,seorangibumendapatkabardarianaknyayang 

terkenamusibahkecelakaankemudianpenyakitmaghnyakambuh, koma, teler, 

sakitperut, dan lain-lain. Ada juga ibu-ibu yang 

sukamemendambebanpikiranatautidakterbuka, 

setiapadamasalahdipikirsendirilaluakhirnyaterkenakankerataukista. Bapak-

bapak yang seringemosi (pemarah) atau tidak pemaafbisaterkenastroke karena 

memacu jantung berdenyut kencang.  

Darah ibarat air sungai, kalau tidak ada penyumbat maka air akan mengalir 

dengan lancar tapi kalau ada penyumbatnya maka air tersebut akan tumpah 

memecahkan saluran air. Begitu juga dengan darah apabila darah tersumbat 

maka ia akan memecah pembuluh darah karena kinerjadarah ini dipengaruhi 

jantung. Hal iniberkaitandengansifattidak sabaran, misal punya keinginan 
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maka harus segera dituruti kalau tidak dituruti akanmarah, orang 

sepertiinibiasanyarawan terkena diabetes. 

Kalauhati dan pikirannyasehatmakafisik jugaakansehat. Contoh, Nabi 

Muhammad saw tidak pernah sakit kecuali ketika akan meninggal dunia. 

Beliau sakit pada Kamis kemudian Seninmeninggal dunia. Begitu juga para 

sahabat Rasulullah, mereka tidak pernah sakit karena iman dan 

kesadaranmereka kuatsertapemaaf. 

Pengobatan yang dilakukantidaksekedarfisiktapidimulaidarihati. Orang 

minumobattapitidaksembuh-

sembuhbiasanyakarenaiasudahputusasasehinggaobattersebuttidakdicernadenga

nbaik oleh tubuh. Sama dengan orang makan nasi 

tapimengunyahnyakuranglembutmaka nasitidakakandicerna oleh 

tubuhdenganbaik. 

Kalauseseorangtidakinginmakankemudiannekatmakanmakatubuhnyaakanmen

olak. Tapikalauminumobatmempunyaikeyakinanbahwa Allah 

akanmenyembuhkannya dan denganmembacabismilla>hmakaefeknya pun 

akanbeda. Jadi, tubuhinipahamdenganniatyang adadalamhati. 

Contoh, adadua orang sama-sama punya penyakitmagh. Orang yang 

pertamaniatpuasa, 

ketikapukultujuhpagibiasanyasarapankalautidaksarapanmakamaghnyakambuh. 

Karena saatituiasudahberniatpuasa, makaiatidakmakandanmaghnya 

puntidakkambuhkarenaasamlambungtidak naik. Berbedadengan orang yang 

kedua, ketikapukultujuhpagiiaberniatsarapantetapitidakadamakanan, 
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makaasamlambungnya naik kemudianmembuatmaghnyakambuh. Inilah yang 

dimaksudkanbahwatubuhmengetahuiisihati,kalautidakniatmakanmakaasamla

mbungtidakakankeluar. Namun, 

jikasudahberniatuntukmakan,makaasamlambungakankeluar, 

jikaasamlambunginikeluar, makaharusadasesuatu yang dimakan agar 

peruttidakperih/sakit yang akanmemunculkanpenyakitmagh. 

Setelah jamaahpahambahwamanusiaituterdiridariruh, akal, dan 

jasadmakaketigaunsuriniharussehat. Kalauada salah 

satunyayangsakitmakatidakadagunanya. Misalnya 

badanterlihatsehattetapiruhnyatidaksehat, iaakan malas 

untukberibadahbahkantidakmaumelaksanakanibadah. Kalaubadan dan 

hatisehattetapipikirannyasakitmakaiaakantersesat di jalan, 

misalnyaikutaliransesat, yang nantinyaakanmencelakakandia di akhirat. 

Ada duanikmat yang seringdilupakanmanusiayaitunikmatsehat dan 

waktuluang. Orang yang sehattapitidak punya 

waktuluangtidakakanbisamenikmatihidup. Begitu juga orang yang punya 

waktuluangtapibadannyasakit. Sehatbadannya dan 

adawaktuluangmaksudnyaadalahjarang punya masalah,tidakberpikiraneh-

aneh,semuaurusannyabaik, urusankeluarga dan fisiknyabaik, 

inilahkebahagiaanhidup. 

Ustadh Hanafi mengutipsabdaRasulullah, bahwaterdapatempatprasyarat 

orang yang bahagia, yaitumempunyaitetangga yang baik, rumah yang 

nyamanditempati, memilikikendaraan yang baik, dan terakhirpasanganhidup 
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yang baik. Jika salah satunyatidakadamakahiduptidakakanbahagia. Itulah yang 

dimaksuddengankehidupan dunia yang baik. Tapitidakcukupdengankehidupan 

dunia yang baik, manusiaharusberusaha agar meraihkehidupanakhirat yang 

baik pula. Kuncinyaada di hati, pikiran, ibadah, amal, dan agamanyaharusbaik. 

Inilahpoin-poinpengobatanruqyah yang akandilaksanakan. 

Pertamamengobatihati, pikiran,baru yang terakhirfisik. 

a. Pengobatanhati 

Pengobatanhatiadalahmeluruskankeyakinan. Keyakinan yang 

benaradalah Allah yang menurunkansakit, Allah yang 

menurunkanresepatauobat dan Allah juga yang menyembuhkankarena 

Allah-lah yang MahaMenyembuhkan. Tidakada yang 

bisamemberikesembuhanselain Allah. 

Berobatkepadadokteratautukangterapitidakbolehmengatakan“Pak, 

tolongsembuhkansaya”,karenainiberartimemintasehat dan 

bertawakkalkepadaselain Allah. 

Berbedaantaramengobatidenganmenyembuhkan, 

karenamakhlukhanyabisamengobatisementara yang 

bisamenyembuhkanhanyalahAllah. 

Kebanyakanungkapan orang adalah“Paksayapasrahkepadaanda yang 

pentingsayasehat”,inisamadenganmenuhankanmanusia. Ungkapan yang 

benaradalah“Pak, tolongobatisaya”.Ketikaberobatkepadadokter, yang 

perludipahamiadalahbahwahakikatkesembuhanada di tangan Allah. 

Kalaumintadiobatimakapergikedokter, tapimintasehatnyaharuskepada 
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Allah. Ada sebagian orang yangmintadiobatitapitidakmauberdoakepada 

Allah,padahalsebenarnyamerekamengharapsembuh.Jikaseseorangpergiber

obattetapitidakberdoakepada Allah maka orang tersebutbertawakkal dan 

pasrahkepadaobatatau orang yang mengobati. Hal 

inibisamendatangkanmurka Allah.  

b. Pengobatanpolapikir 

Pengobatanpolapikiradalahmeluruskanpemikiran dan 

menyadarkanpemikiranjamaah. 

Mangajakjamaahuntukberpikirsecaraprofesional dan 

kritistentangpengobatan. Tidaksemuaresepitubaik,adaresep yang buruk 

(ba>t}il) dan adaresep yang baik (haq). 

1) Resep yang buruk (ba>t}il) 

Resepyang buruk (ba>t}il) adalah yang berasaldari dukun.Ustadh 

Hanafi mengetahuibahwahampirsemuapengobatan dukun adalahtrik. 

BeliaumempunyaitemandariMadiunseorangmantan dukun yang 

sekarangsudahbertaubat. 

TemannyaitumengajakkeNganjukuntukmenghadiriperkumpulankomunitas

antardukun. Tempatitudipakaiuntukmenjualberbagaipropertiperdukunan. 

Saatmerekahendakmasukdihalangi oleh penjagatempattersebut, 

kemudianpenjagaitumeminta kami menyebutkanbeberapa dukun yang ada 

di Madiun. Temanbeliaubisamenjawabnya 

danakhirnyamerekadiperbolehkanuntukmasuk. Di 

tempatitubeliaumenyaksikanbagaimanacaramembuatjinlot dan blorong. 
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Para dukun menipupasienmerekadenganmengatakanbahwa dukun 

tersebutmendapatkanbenda-bendaitudengancaratirakat. Benda-

bendatersebutantara lain jinlot, blorong, keris, batumerahdelima, dan lain-

lain. Iniadalahbenda-bendaantik, 

tidakbisamendapatkannyakecualidengancaratirakat.  

Selainbenda-benda yang dijadikansebagaijimat,adabanyakcaralain 

yang dipakaiuntukmengobatipasienmerekayang sakit. Cara 

pengobatannyaadalahmemindahkanpenyakitketelur. 

Sebenarnyainiadalahtrik. Sebelumadapasien yang 

datangdukunnyamemasukkantelurkecukaselamaduapuluhempat jam 

lalutelurtersebutmenjadikenyal. Setelah itutelurnyadisuntikdengandarah, 

dimasukkanjarum, rambut, dan lain-lain. 

Kemudiandikembalikanlagisepertitelurbiasa, kulittelurnyatertutupkembali. 

Dukun tersebutmemakaicincinatau jam tanganuntukmenyimpanminyak 

DT, minyaknyapanas, dan tidakberaroma. Ketikaadapasien, si dukun 

bertanyakepadapasienuntukmengelabui. Ketikapasiennyamenjawab, 

dukunnyamengambilminyak DT 

untukmengolesitelurtersebutsehinggatelurmenjadipanas. Kata dukun, 

panasituadalah proses menarikpenyakit. Kemudiantelurnyadipecah, 

isinyaadajarum, darah,rambut, dan lain-lain. 

Adapuntipuan lain yaitumemasukkanjinkedalambotollalu di 

dalambotolitukeluar asap yang banyak. Sebenarnyaini juga trik, 

merekamemasukkancairanzatkimiakedalambotol dan kedalamtutupbotol. 
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Setelah 

tutupbotolituditutupkanmakabertemulahkeduacairantersebutsehinggameng

hasilkan asap yang banyak. 

Trik yang lain adalahmenjadi orang sakti. Ketikamemegang 

orang,bisamenyetrum dan memeganglampukemudianbisamenyala. 

Diahanyamemakai sandal yang bisamengeluarkansetrum, 

sehinggakalaumemegang orang bisamenyetrum dan 

memeganglampubisamenyala. Itulah sandal yang dipakai Guntur Bumi. 

Trik yang berikutnyaadalahtrikuntukpasangsusuk. Ustadh Hanafi 

menceritakanbahwaiamemiliki ayah seorangtukangservis jam di pasar. 

Ayahnyainimemilikitemanyangbiasamemintanyamengumpulkanjarum jam 

tanganberwarnakuning yang tidakterpakai, laludibeli. Lambatlaun, ayah 

Ustadh Hanafi mengetahuikalaujarum jam tanganyang selamainidibeli 

oleh kawannyaitudipakaiuntukperdukunan. Dukun 

mengatakanjaruminiterbuatdariemas. 

Sebenarnyaketikajarumtersebutdimasukkankedalamtubuhpasien, 

itutidakmasukketubuhtetapimasukkesela-sela kuku dukun tersebut. Kuku 

dan jarumtersebutsudahdiolesiminyak DT sehinggatidakterasasakit. 

Biasanya para dukun memiliki kuku yang panjang. 

Memangada dukun yang 

pasangsusukasli,tetapisaatinikeberadaanmerekajarangsekali. 

Mungkinmereka punya 

kekuatansepertiitukarenamemilikiperewangandenganjin. Yang pasti, 
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dukun zamansekarangtidakmau repot-repot tirakat, maunya yang mudah 

dan simpel. Akhirnyamerekamenipu para pasienmereka. 

2) Resep yang baik (h}aq) 

Setelah kitayakinbahwa Allah yang MahaMenyembuhkan, Allah 

yang menurunkanpenyakit dan Allah yang menyembuhkannyamaka Allah 

pastiakanmemberikanresepnyakepadamanusia. Sebagaimanadokterkalau 

punya pasienpastimemberikanresepnyakepadapasien. Seandainyaada orang 

yang sakitlaludikasihresep oleh tetangga, dokterumum, dan 

dokterspesialis,pasti yang paling mantap dan 

meyakinkanadalahresepdaridokterspesialiskarenasetiapmanusia yang 

mempunyaikeahlianitubertingkat-tingkatnilainya. 

Resep Allah adalahjikakamusakitmakaal-Qur‟aninisebagaiobatnya. 

Ruqyahinilah yangmengobatidenganmembacakanal-Qur‟an. 

Sebagaimanafirman Allah, surat al-Isra‟:82 

 َ  نُُ نُّ لُِاِ َ ا اُْ ْ َ نِاَ  اُ َ اِ َ  اٌاَ رَْ ٌَ ااِْ ُ ْ ِ ِ  اَ

Dan Kami turunkan dari al-Qur‟an sesuatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al-Isra‟: 82) 

Kalauada orang yang diajakberobatdenganmenggunakanal-

Qur‟ankemudiantidakmaubahkanmembencinyakemudianmengatakan,“say

atidakbutuhdibacakanal-

Qur‟an,kalausakittinggaldibawakerumahsakitsaja”makaAllah akanmarah. 

Sama dengandikasihresep oleh dokterspesialiskemudianmengatakan, 

“akutidakbutuhresepitu!”, pastidokternyasakithati dan marah. 
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Al-Qur‟anadalahpengobatan yang utamakarenaal-Qur‟anresepdari 

Allah dan Allah-lah yang memberikesembuhansertakesehatan. al-

Qur‟anbukanpengobatanalternatif. Barangsiapa yang 

meyakinipengobatanutamakerumahsakit,sementaraal-

Qur‟anitupengobatanalternatifmakakeyakinanini salah. 

Allah-lah yang memberikesehatan padamanusia. Barangsiapa yang 

dikehendaki Allah sehatmakaiasehat. Barangsiapa yang dikehendaki Allah 

sakitmakaiasakit. Barangsiapa yang dikehendaki Allah matimakaiamati. 

Jadibukankarenaolahragakemudiansehat, 

karenaolahragamerupakanhasilpemikiranmanusiasaja. Contoh, ada orang 

bermain futsal,saatbermainiaterkena bola kemudianmeninggal. Ustadh 

Hanafi mempunyaitemandariNgawi, 

iasedangbermaintenismejakemudianmeninggal. Ada orang di 

Banyuwangisedangbermainbulutangkistiba-

tibamuntahdarahkemudianmeninggal. Inisemuakarena Allah 

menghendakinya. Ada nenek-nenekyang 

umurnyamencapaiseratustahun,sebenarnyamakanannyatidakbegitubergizip

un jugatidakpernaholahragatetapibeliautetapsehat,inikarena Allah yang 

menghendaki. 

Kalaukitasakitmakaharusberdoakepada 

Allah,kalautidakmakasamasajabertawakkalataubergantungkepadadokter 

dan obat. Hal ini di dalamaqidahtermasuksyirik. Ustadh 

Hanafimenceritakanbahwabeliaumempunyaipasienseorangibuyang 
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sudahtua,usianyasekitar65tahundariJiwanMadiun. 

SaatbertemudenganUstadhpertama kaliibuitudatang dan 

berceritakalauperutnyasakitsudahbertahun-tahun dan tidaksembuh-

sembuhpadahalsudahberobatkedokterspesialis. Kemudianbeli herbal dari 

multilevel yang harganya mahal. Kemudianbeli herbal 

gamatjeldenganhargasekitar150.000 atau 200.000. 

Setiapminumsatusendoktiga kali seharitetaptidaksembuh. 

Kemudianmencobasekaliminumsatubotolpadahalaturannyasekaliminumsat

usendoktetapitetaptidakadapengaruhnya. 

Kemudianmencobasekaliminumtigabotoltetaptidakadapengaruhnya. 

Akhirnyaibuinipusing dan putusasakemudianUstadh Hanafi 

menyimpulkanibuinitidakterkenapenyakitmedistetapiterkenapenyakitnonm

edis. Kemudianibuituditerapidenganmembacadzikirtertentutiba-

tibaiaberteriaklalukesurupan. Singkatcerita,jin yang ada 

didalamtubuhnyamengakujikadialah yang selamainimeminumobat yang 

dikonsumsi oleh siibu. Jadi, selamainijinberada di lambung. Obat yang 

diminumibuitusebelumdicernalambungsudahdimakanjinduluan. 

Jadibukankarenaobatnyatidakmanjur, tetapijin yang ada di 

tubuhmanusiaitubisaikutmakan. Contoh yang lain, Ustadh Hanafi punya 

pasienanakkecilyang masihsekolah SD dariBojonegoro. 

Diaseharimakandelapan kali tidakgemuk-gemuk. Ada juga 

seorangibudariBlitar yang sehari-harinyaminum air galon, 

duaharihabissatugalondiminumsendiri. Jadisehariminumsepuluh liter. Ada 
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seorangibukalaubangun di tengahmalam,sekaliminumduabotol aqua 

yangisinyasatusetengah liter. Ustadh juga pernah punya pasienyang di 

dalamrahimnyaadabenjolan, anehnyaketikadioperasi, di 

dalamrahimtersebuttidakadaapa-apa. Ada pasien yang dari Surabaya 

keBanyuwangi, sudahdelapan kali 

dirontgentapitidakditemukanpenyakitnya. Setelah 

diruqyahternyatadiketahuiiaterkenasihir,akhirnyasembuhnamunkemudian

malahmunculpenyakitbaruyaitutidakbisamenahankencing, 

iniefekdariperutnya yang sudahdirontgendelapan kali kemudiansaraf-

sarafnyamenjadilemah. Ada orang yang makanpecahankaca, ayammati, 

dan lainsebagainya. 

Doktermengatakanadabeberapapenyakit yanganeh, 

yaituberbagaimacamcarasudahditempuh dan 

berbagaimacamobatsudahdiminumdari yang paling mahal sampai yang 

harganyabiasasepertikasus-kasus yang telahdipaparkan di atas. Inilah yang 

dimaksudbahwaruqyahmerupakanpengobatan yang utama agar 

jikaadapenyakitnonmedisdalamtubuh, 

makaakanbersihterlebihdahulusebelumberobatkedokter. Sehingga,obat 

yang diberikanbisadiserap oleh tubuhdenganbaik. 

3) Perbedaanantarapenyakitmedis, psikis dan magis 

a) Penyakitmedis 

Penyakitmedisadalahpenyakit yang bisadideteksi oleh alat-

alatkedokteran. Ciri-cirinyaadalahperjalanansakitnyabertahap, 
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kitabisamelihatprosesnyamulaidaribiasasampaiparah. 

Jadipenyakitmedisitubertingkat-tingkat. 

b) Penyakitpsikis 

Penyakitpsikisadalahpenyakit yang 

diakibatkankarenabanyakpikiran. 

Penyakitinimiripdenganpenyakitmedistetapi yang 

membedakannyaadalahpenyebabnya. 

Misalsakitmaghakibatbanyakpikiran. Diobatidenganobat yang 

mahal pun tidakbisasembuh. Contoh lain 

adalahadaseorangibumudamelahirkandengancarasesaratauopera

silalu orang-orang 

disekitarnyaberkomentarbahwaibumudaitutidakmauberusaham

elahirkandengancara normal, 

hanyamenghabiskanuangsuaminya. 

Kemudianibumudaitutidakmaumemberiminumanaknyaketikake

hausan. Kadang-

kadangibuitumembantinganaknyameskipundaritempat yang 

rendah.Atau yang kinibiasadisebutbabyblues. 

c) Penyakitmagis 

Penyakitmagis (nonmedis) adalahpenyakit yang 

secaramedistidakditemukan dan 

secarapsikistidakadamasalah.Ciri-

cirinyaadalahkalausakitlangsungparah dan 
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kalausembuhlangsungsembuh. Sakitnyaberpindah-pindah, 

perutnyasakit, naik ke ulu hati, naik ke dada, naik keleher, naik 

ketelinga dan naik kekepala. Kakinyaseringkesemutanatau di 

kaki terasaadasemut yang berjalanpadahaltidakadasemutnya. 

Ketikatidurmimpi orang yang sudahmeninggal, dikejarular, 

jatuhdariketinggian, berada di suatutempat yang mengerikan 

dan sendirian, ataumimpitenggelam. Ketikatidursulitbangun, 

seperti orang pingsan, kelindihansepertiada yang 

menimpadadanya, giginyabunyikrek-krek, dan 

seringbangunmalamlaluketakutan. 

Ketikabanguntidurbadannyamerah-merahsepertiterkenacakar. 

Emosiberlebihan dan gelisahberlebihan, tidaktahuapa yang 

digelisahi, serta indigo. 

Selainmanusia yang bisadimasuki oleh jinadalahrumah. 

Ciri-cirirumah yang dihuni oleh jinadalah di 

dalamrumahtersebutseringadaular, kalajengking, kelabang, dan 

banyaktikus. Ciri-ciri yang lain rumahtersebutrasanyasumpek 

dan orang penghunirumahtersebutseringmarah-marah. 

c. Pengobatanfisik 

Pengobatanfisikadalahmengobatitubuhjamaahdenganmenggunakanaya

t-ayatal-Qur‟an, inilah yang disebutdenganruqyah. Pada 

pengobatanfisikatauruqyahiniakandibahas di sesi yang keduayaitu proses 

ruqyah. 
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2. Proses ruqyah 

Ustadh Hanafi sebagai pemandu ruqyah, memimpin doa terlebih dahulu 

sebelum proses ruqyah dimulai. Ustadh Hanafi menggunakan wasi>lahsebagian 

nama-nama Allah dengan mengatakan ya Allah, ya Rahma>n dan ya Rahi>m, untuk 

berdoa kepada Allah agar melalui wasi>lahdzikir tauhid ini jika di dalam tubuh 

jamaah ada setan dari bangsa jin yang menghalangi untuk bertaubat, beribadah, 

dan bersyukur kepada Allah, maka Allah menjauhkan dan menghilangkannya. 

Karena tanpa pertolongan Allah, mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Selanjutnya, 

melalui wasi>lahdzikir tauhid itu juga Ustadh Hanafi memandu jamaah untuk 

memohon jika di dalam tubuh mereka ada setan dari bangsa jin yang membuat 

tubuh mereka sakit agar Allah menghilangkan dan mengeluarkan semua jin 

dengan mudah dari tubuh mereka. Kemudian apabila di dalam tubuh mereka ada 

penyakit sihir, „ayn, medis, non medis, dan psikis agar Allah mengeluarkannya 

dengan mudah. Di akhir penutup doa, Ustadh Hanafi beserta para jamaah 

mengatakan birah}matika ya>arh}amarra>h}imi>n.  

       Selanjutnya, Ustadh Hanafi memberikan instruksi kepada para jamaah jika 

nanti terasa mual supaya dimuntahkan di dalam plastik. Tidak boleh menelan 

ludah tetapi diludahkahkan ke plastik. Kalau ingin menangis maka tidak boleh 

ditahan air matanya untuk keluar. 

Proses ruqyah ini terdiri dari empat langkah, yaitu: 

a. Membaca dzikir 

اَ ىْاٍاقَدِي اٌ اَُ حْدَهُالَاََ  يَِ ااَُ ااَُ ا اُْ ْ ُ اَ اَُ ا لَْْْ دُاَ ُ َ اعََ ىاكُلِّ  لَاَإاََِ اإِلََّا للََّّ
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 Semua peserta ruqyah membaca dzikir ini secara bersama-sama sebanyak 

seratus kali. Ustadh Hanafi yang memimpin dzikir. Ketika pembacaan dzikir 

sedang berlangsung Ustadh Hanafi menghentikan bacaan dzikirnya dan meminta 

para jamaah untuk melanjutkan dzikirnya. Kemudian Ustadh Hanafi 

berkomunikasi dengan jin. Ustadh Hanafi mengawali komunikasi dengan 

membaca: 

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ ماِ  بِسْمِا للََِّّ

Kemudian menyeru jin, agar jin yang berada di dalam tubuh baik di kepala, dada, 

perut, kaki, tangan, mulut, dan mata para jamaah supaya keluar dengan baik-baik. 

Ustadh Hanafi memperingatkan jin sebelum terlambat (sebelum Allah 

membinasakan jin dengan izin-Nya) agar mereka takut, bertaubat, dan taat kepada 

Allah serta meminta keluar lewat muntah, keringat, atau air mata secara baik-baik. 

Jin telah berbuat dzalim kepada manusia karena telah memasuki tubuh manusia 

apapun alasannya, baik haknya diambil, dimintai tolong, suka, dan lain 

sebagainya. 

Setelah bacaan dzikir selesai, Ustadh Hanafi memberikan instruksi kepada 

para jamaah agar membuka plastik yang sudah disediakan panitia kemudian 

didekatkan dengan mulut. Ustadh Hanafi memberi instruksi lagi kepada para 

jamaah agar meniatkan untuk memuntahkan penyakit kemudian membaca 

bismilla>h tiga kali dan takbi>r satu kali lalu dimuntahkan. Hal ini diulang sebanyak 

tiga kali. Saat para jamaah melakukan langkah ini, Ustadh Hanafi membaca ayat 

al-Qur‟an: 
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اَ تِْ َ ا لَْْْ ثَ لُاَ ضْ بِنُُهَ ااِ  َّ سِا اَْ اأَ نُ اََْ  اَ َ  ا اُْ ْ َ نَاعََ ىاجََ لٍااَ أَيَنُتَُ اَ  ِ ً  اُ تَصَدِّعً اِ ْ اَ شَْ ِ ا للََِّّ

 اََ  َّهُمْاينَُتنَُ كَُّ  ناَ

ا اُ َ ارَ ُّ اُ اَْ ِ ُ ا لَْْقُّالََاإاََِ اإِلََّ َ  الََاتنُُْ جَُ  نَاا نُتنَُ  لََا للََّّ َ اَ َ ْ َ  كُمْاعََ ثً اَ أَ َّكُمْاإاَِ نُْ أََ َ سِْ تُمْاأنََّّ

  اَْ ْ شِا اْكَ ِ اِ

اَ بََ لَاَ  اكَ  ُ  اينَُْ َ ُ  نَاا َ  اإِلََاُ  سَىاأنَْاأاَْقِاعَصَ كَا إَِذَ اِ يَاتنُْ َ فُاَ  ايأَِْ كُ نَاا نَُ قَعَا لَْْقُّ َ أَْ حَ نُْ
اُ  سَىا ا اَْ  اَِ َ اارَ ِّ  نُُ ِ ُ   اُ َ  اَِ اَ   نَُ َ ُ   اَ  اِ يَِ ااَ أاُِْ يَا اسََّ  ةَُاسَ جِدِيَ اقَ اُ  اَ َ  َّ ابَِ  ِّ

َ َ  رُ نَا
 

b. Membaca al-Qur’ansambilmengusap perut dan dada 

 Mengusap-usap perut dengan menggunakan tangan kanan dan mengusap-

usap dada dengan menggunakan tangan kiri secara bersamaan, lalu membaca al-

Qur‟an sebagai berikut: 

اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ مِا  عَُ  ذُابِ للََِّّ
ا اَْ  اَِ َ اا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِااَ  اِِ اينَُْ مِا ادِّيِ ااإِيَّ كَا نَُْ ُ دُاَ إِيَّ كَا ارَ ِّ ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا لَْْْ دُاللََِّّ بِسْمِا للََِّّ
َ سْتَِ ُ اا ْ دِ َ ا اصِّ َ طَا اُْ سْتَِ  مَااِ  َ طَا اَِّ يَ اأَ نَُ ْ تَاعََ ْ هِمْااَيْرِا اَْ ْ ضُ ِ اعََ ْ هِمْاَ لََا اضَّ اَِّ ا

اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ ماِ   عَُ  ذُابِ للََِّّ
ا اَْ  ُّ مُالََاتأَُْ ُ هُاسَِ ٌ اَ لََا نَُْ مٌااَُ اَ  افِا اسََّ  َ  تِاَ َ  افِا لَْْرْضِاَ ْ اذَ ا اَِّ يا اُ َ ا لَْْيُّ اُلََاإاََِ اإِلََّ  للََّّ
اِ َ اَ  اَاَ سِعَا ابإِِذْ ِِ اينَُْ َ مُاَ  ابنَُْ َاأيَْدِيهِمْاَ َ  اَ ْ َ هُمْاَ لََايُُِ  ُ نَابِشَيْاٍاِ ْ اعِْ ِ ِ اإِلََّ يَشَْ عُاعِْ دَهُاإِلََّ

ا اَْ ظِ ماُ  كُْ سِ ُُّ ا اسََّ  َ  تِاَ  لَْْرْضَاَ لََاينَُئُ دُهُاحِْ ظهَُُ  اَ ُ َ ا اَْ ِ يُّ

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ
اُ اصََّ دُاالََاْيَِ دْا لَََاْيُ اَدْاا لَََاْيَكُْ ااَُ اكُُ ً  اأَحَدٌاا اُأَحَدٌاا للََّّ قُلْاُ َ ا للََّّ

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ
ا اَْ َ قِااِ ْ اَ  ِّاَ  اَ َ قَااَ ِ ْ اَ  ِّااَ سِقٍاإِذَ اَ قَبَااَ ِ ْ اَ  ِّا ا نَُّ َّ ثَ تِافِا اُْ َ دِااَ ِ ْ ا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

َ  ِّاحَ سِدٍاإِذَ احَسَدَاا
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ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ
ا ا َّ سِااَ ِ ِ ا ا َّ سِااإاَِِ ا ا َّ سِااِ ْ اَ  ِّا اَْ سَْ  سِا لَْْ َّ سِاا اَِّ ياينَُُ سِْ سُافِاُ دُ رِا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

 ا َّ سِااِ َ ا اِْ َِّ اَ  ا َّ سِاا
 

 Setelah selesai membaca ayat di atas kemudian kedua tangan diletakkan di 

kandung kemih (diantara kemaluan dan pusar) kemudian ditarik ke atas sambil 

membaca bismilla>h, ketika melewati perut terus membaca bismilla>h, melewati ulu 

hati, dada, leher dan sampai ke mulut kemudian takbi>r setelah itu baru 

dimuntahkan dengan niat mengeluarkan penyakit. Setelah Ustadh Hanafi memberi 

instruksi itu beliau membaca ayat kursi, ingus dikeluarkan dan air ludah juga 

dikeluarkan (tidak boleh ditelan kembali). Kemudian Ustadh Hanafi memberi 

instruksi kepada panitia jika ada peserta yang reaksinya kuat agar punggungnya 

ditepuk-tepuk 

c. Membacaal-Qur’ansambil meletakkan telapak tangan di depan mulut 

Sebelum proses ruqyah yang ketiga ini dimulai,Ustadh Hanafi memberi 

instruksi agar kedua telapak tangan diletakkan di depan mulut dengan jarak 

sepuluh sentimeter dan dibacakan ayat seperti yang sebelumnya, yaitu surat al-

Fa>tih}ah, ayat kursi, surat al-Ikhla>s}, surat al-Falaq dan surat an-Na>s. 

اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ مِا  عَُ  ذُابِ للََِّّ
ا اَْ  اَِ َ اا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِااَ  اِِ اينَُْ مِا ادِّيِ ااإِيَّ كَا نَُْ ُ دُاَ إِيَّ كَا ارَ ِّ ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا لَْْْ دُاللََِّّ بِسْمِا للََِّّ
َ سْتَِ ُ اا ْ دِ َ ا اصِّ َ طَا اُْ سْتَِ  مَااِ  َ طَا اَِّ يَ اأَ نَُ ْ تَاعََ ْ هِمْااَيْرِا اَْ ْ ضُ ِ اعََ ْ هِمْاَ لََا اضَّ اَِّ ا

 

Kemudiandisemburkankekeduatelapaktangantaditiga kali, 

halinidilakukansebanyaktiga kali. Kemudianmembacaayatkursi, 

اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ ماِ   عَُ  ذُابِ للََِّّ
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ا اَْ  ُّ مُالََاتأَُْ ُ هُاسَِ ٌ اَ لََا نَُْ مٌااَُ اَ  افِا اسََّ  َ  تِاَ َ  افِا لَْْرْضِاَ ْ اذَ ا اَِّ يا اُ َ ا لَْْيُّ اُلََاإاََِ اإِلََّ  للََّّ
اِ َ اَ  اَاَ سِعَا ابإِِذْ ِِ اينَُْ َ مُاَ  ابنَُْ َاأيَْدِيهِمْاَ َ  اَ ْ َ هُمْاَ لََايُُِ  ُ نَابِشَيْاٍاِ ْ اعِْ ِ ِ اإِلََّ يَشَْ عُاعِْ دَهُاإِلََّ

ا اَْ ظِ ماُ  كُْ سِ ُُّ ا اسََّ  َ  تِاَ  لَْْرْضَاَ لََاينَُئُ دُهُاحِْ ظهَُُ  اَ ُ َ ا اَْ ِ يُّ

 

Kemudiandisemburkankekeduatelapaktangantaditiga 

kali,halinidilakukansebanyaksatu kali.Kemudianmembaca surat al-Ikhla>s}, 

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِااا بِسْمِا للََِّّ
اُ اصََّ دُاالََاْيَِ دْا لَََاْيُ اَدْاا لَََاْيَكُْ ااَُ اكُُ ً  اأَحَدٌا اُأَحَدٌاا للََّّ قُلْاُ َ ا للََّّ

 

Kemudiandisemburkankekeduatelapaktangantaditiga kali, 

halinidilakukansebanyaktiga kali.Kemudianmembacasurat al-Falaq, 

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِا بِسْمِا للََِّّ
ا اَْ َ قِااِ ْ اَ  ِّاَ  اَ َ قَااَ ِ ْ اَ  ِّااَ سِقٍاإِذَ اَ قَبَااَ ِ ْ اَ  ِّا ا نَُّ َّ ثَ تِافِا اُْ َ دِااَ ِ ْ ا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

َ  ِّاحَ سِدٍاإِذَ احَسَدَاا
Kemudiandisemburkankekeduatelapaktangantaditiga kali, 

halinidilakukansebanyaktiga kali.Kemudianmembacasurat an-Na>s, 

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ
ا ا َّ سِااَ ِ ِ ا ا َّ سِااإاَِِ ا ا َّ سِااِ ْ اَ  ِّا اَْ سَْ  سِا لَْْ َّ سِاا اَِّ ياينَُُ سِْ سُافِاُ دُ رِا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

 ا َّ سِااِ َ ا اِْ َِّ اَ  ا َّ سِاا
 

Kemudiandisemburkankekeduatelapaktangantaditiga kali, 

halinidilakukansebanyaktiga kali. Setelah itukeduatelapaktangandigosok-

gosoksambilmembacabismilla>hlaludiusapkankewajah,mata, kepala, tengkuk 

(leherbelakang), rahang, dan mulutlaludimuntahkan. Hal inidiulangsebanyaktiga 

kali. 

d. Menggunakan air 
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       Sebelum membacakan al-Qur‟an ke air, Ustadh Hanafi mengajak para 

jamaah untuk berdoa terlebih dahulu, meminta kepada Allah dengan perantara air 

tersebut agar Allah menjadikan air itu sebagai racun bagi jin yang ada di dalam 

tubuh. Kemudian air diletakkan di depan mulut lalu membaca surat al-Fa>tih}ah, 

اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ مِا  عَُ  ذُابِ للََِّّ
ا اَْ  اَِ َ اا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِااَ  اِِ اينَُْ مِا ادِّيِ ااإِيَّ كَا نَُْ ُ دُاَ إِيَّ كَا ارَ ِّ ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا لَْْْ دُاللََِّّ بِسْمِا للََِّّ
َ سْتَِ ُ اا ْ دِ َ ا اصِّ َ طَا اُْ سْتَِ  مَااِ  َ طَا اَِّ يَ اأَ نَُ ْ تَاعََ ْ هِمْااَيْرِا اَْ ْ ضُ ِ اعََ ْ هِمْاَ لََا اضَّ اَِّ ا

 

Kemudiandisemburkanke airtaditiga kali, halinidilakukansebanyaktiga 

kali.Selanjutnyamembacaayatkursi, 
اِ َ ا اشَّْ  َ نِا ا َّجِ ماِ   عَُ  ذُابِ للََِّّ

ا اَْ  ُّ مُالََاتأَُْ ُ هُاسَِ ٌ اَ لََا نَُْ مٌااَُ اَ  افِا اسََّ  َ  تِاَ َ  افِا لَْْرْضِاَ ْ اذَ ا اَِّ يا اُ َ ا لَْْيُّ اُلََاإاََِ اإِلََّ  للََّّ
اِ َ اَ  اَاَ سِعَا ابإِِذْ ِِ اينَُْ َ مُاَ  ابنَُْ َاأيَْدِيهِمْاَ َ  اَ ْ َ هُمْاَ لََايُُِ  ُ نَابِشَيْاٍاِ ْ اعِْ ِ ِ اإِلََّ يَشَْ عُاعِْ دَهُاإِلََّ

ا اَْ ظِ ماُ  كُْ سِ ُُّ ا اسََّ  َ  تِاَ  لَْْرْضَاَ لََاينَُئُ دُهُاحِْ ظهَُُ  اَ ُ َ ا اَْ ِ يُّ

 

Kemudiandisemburkanke airtaditiga kali. Lalumembacasurat al-Ikhla>s}, 
ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ

اُ اصََّ دُاالََاْيَِ دْا لَََاْيُ اَدْاا لَََاْيَكُْ ااَُ اكُُ ً  اأَحَدٌاا اُأَحَدٌاا للََّّ قُلْاُ َ ا للََّّ
 

Laludisemburkanke airtaditiga kali. Kemudianmembacasurat al-Falaq, 

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ
ا اَْ َ قِااِ ْ اَ  ِّاَ  اَ َ قَااَ ِ ْ اَ  ِّااَ سِقٍاإِذَ اَ قَبَااَ ِ ْ اَ  ِّا ا نَُّ َّ ثَ تِافِا اُْ َ دِااَ ِ ْ ا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ

َ  ِّاحَ سِدٍاإِذَ احَسَدَاا
 

Kemudiandisemburkanke airtaditiga kali. Selanjutnyamembacasurat an-

Na>s, 

ا ا َّْ َِ ا ا َّحِ مِاا بِسْمِا للََِّّ
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ا ا َّ سِااَ ِ ِ ا ا َّ سِااإاَِِ ا ا َّ سِااِ ْ اَ  ِّا اَْ سَْ  سِا لَْْ َّ سِاا اَِّ ياينَُُ سِْ سُافِاُ دُ رِا قُلْاأعَُ ذُابَِ  ِّ
 ا َّ سِااِ َ ا اِْ َِّ اَ  ا َّ سِاا

 

Laludisemburkanke air tiga kali. 

Kemudiandiminumtigategukandenganmenggunakantangankanansambilmembacab

ismilla>h dan diakhirimembacaAlh}amdulilla>h. Hal inidiulangsebanyaktiga kali. 

B. Faktor-Faktoryang Memotivasi Masyarakat PonorogoMemilihRuqyah 

QHI CabangPonorogoSebagaiPegobatan 

Ada empatmacammotivasijamaahruqyahmassalQur‟anic Healing 

Indonesia cabangPonorogo, yaitumotivasi instrumental, berdasarkannilai, afektif 

dan tradisional. Tidakadasatu pun motivasijamaah yang murnidari salah 

satumacammotivasi yang adakecualimotivasi instrumental. Motivasi instrumental 

satu-satunyamotivasi yang ada di setiapjamaahkarenasetiapjamaah yang 

termotivasi oleh berdasarkannilai, afektif, dan 

tradisionalituadamotivasiinstrumentalnya. 

1. MotivasiTindakan Instrumental 

Motvasitindakan instrumental 

adalahseseorangmelakukansuatutindakanberdasarkanataspertimbangan dan 

pilihansadar yang berhubungandengantujuantindakanitu dan ketersediaanalat yang 

dipergunakanuntukmencapainya. Contohnya, seseoranginginmenambahwawasan, 

pengalaman, iman dan ilmutentangruqyahsertamembuktikanbahwa orang 

tersebutmembenarkanadanyailmutentangruqyahdengancaramengikutikegiatanruqy

ahmassal. Berasarkanmotivasi instrumental yang ada, motivasi instrumental 

terbagimenjadi lima bagian. Yaitusebagaiberikut: 
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a. Menambahwawasan 

Salah satumotivasi yang memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalah 

agar menambahwawasanmereka. Tidakadasatu pun jamaah yang 

tidaktermotivasi oleh motivasiini. 

Jadisemuajamaahadamotivasiuntukmenambahwawasanmereka, 

meskipunadamotivasi lain yang memotivasimereka. 

b. Menambahpengalaman 

Salah satumotivasi yang memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalah 

agar menambahpengalamanmereka.Tapiadajamaah yang tidaktermotivasi oleh 

motivasiini, contohnya Siti
58

 dan Silvy
59

. 

Jaditidaksemuajamaahadamotivasiuntukmenambahpengalamanmereka, 

meskipunkebanyakanmerekatermotivasiuntukmenambahpengalamanmereka.  

c. Menambahilmu 

Salah satumotivasi yang memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalah 

agar menambahilmumereka. Tapitidaksemuajamaahtermotivasi oleh 

motivasiini. Jaditidaksemuajamaahadamotivasiuntukmenambahilmumereka, 

meskipunkebanyakanmerekatermotivasiuntukmenambahilmu. 

d. Menambahiman 

Salah satumotivasi yang memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalah 

agar menambahimanmereka.Tidakadasatu pun jamaah yang tidaktermotivasi 
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 Siti Nurhayati, wawancara, Ponorogo, 31 Desember 2018. 
59

 Silvy Oktaviana, wawancara, Ponorogo, 02 Januari 2019. 
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oleh motivasiini. Jadisemuajamaahadamotivasiuntukmenambahimanmereka, 

meskipunadamotivasi lain yang memotivasimereka. 

e. Pembenaranilmutentangruqyah 

Salah satumotivasi yang 

memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalahuntukmembenarkanadanyail

mutentangruqyah. Tidakadasatu pun jamaah yang 

tidakmembenarkanadanyailmutentangruqyah. 

Jadisemuajamaahadamotivasiuntukmembenarkanadanyailmutentangruqyah, 

meskipunadamotivasi lain yang memotivasimereka. 

Jadihanyasedikit yang termotivasi oleh tindakan instrumental saja, 

contohnya Siti dan Lukman
60

. Kebanyakanmotivasimerekaadamotivasi lain 

sepertimotivasiberdasarkannilai, contohnya Ridwan
61

, Mazda
62

, Rohman
63

, 

Olif
64

, Marsudi,Silvy, Happy
65

, dan masihbanyaklagi yang lain. 

2. MotivasiTindakanBerdasarkan Nilai 

Motivasitindakanberdasarkannilaiadalahtindakan yang 

dilakukandenganmemperhitungkanmanfaatnya, tetapitujuan yang 

dicapaitidakterlaludipertimbangkan yang terpentingadalahtindakantersebutbaik 

dan benarmenurutpenilaiansiaktor.Setiapjamaah yang termotivasi oleh 

berdasarkannilaiituadamotivasiinstrumentalnya. Tidakadasatu pun darimereka 

yang murnitermotivasi oleh berdasarkannilaitapiadamotivasi lain yang 
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Lukman Hermansyah, wawancara, Ponorogo, 31 Desember 2018. 
61

Mad Ridwan, wawancara, Ponorogo, 15 Desember 2018. 
62
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lxvii 
 

memotivasimereka, misalnyamotivasi instrumental, afektif dan 

tradisional.Kebanyakanjamaahadamotivasiberdarkannilaimeskipuntidaksemuajam

aahadamotivasiini. 

Motivasiinimenempatiposisiterbanyaksetelahmotivasi instrumental. 

Motivasiberdasarkannilai dan motivasi instrumental selisihnyahanyasedikit. 

Motivasiiniterbagimenjadiempatbagianyaitumengobatisakit, 

mengecekkantubuhnyaadajinnyaatautidak, mengeluarkanjin yang ada di 

dalamtubuh dan untukmembantu orang lain jikaada yang sakitataukemasukanjin. 

a. Mengobatisakit 

Salah satumotivasi yang 

memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalahinginberobat. Ada 

sebagianjamaah yang inginberobatsekaligusmengantarkan orang lain 

untukberobat. Merekainginberobatkarenamempunyaipenyakit yang berbeda-

beda. Ada yang daripenyakitmedis dan nonmedis. Yang darimedissepertipilek, 

demam, pusing dan lain-lain. Kalau yang darinonmedissepertikemasukkanjin. 

Jumlahantarainginberobatdenganmengecekkantubuhnyaadajinnyaatautidakseli

sihnyahanyasedikit. Jamaah yang termotivasiinginberobatdiantaranyaadalah: 

Tutik
66

, Paimin
67

, Aziz
68

, Gepeng
69

, Aryogi
70

, Lasemi
71

, Dyah
72

, Mimin
73

, 

Misiyem
74

, Mistriani
75

, Sarmini
76

, Happy dan masihbanyaklagi yang lain. 

                                                           
66

 Tutik, wawancara, Ponorogo, 27 Januari2019. 
67

 Paimin, wawancara, Ponorogo, 27 Januari2019. 
68

 Rozaihi Aziz, wawancara, Ponorogo, 27 Januari2019. 
69

 Gepeng, wawancara, Ponorogo, 27 Januari 2019. 
70

 Aryogi, wawancara, Ponorogo, 27 Januari 2019. 
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72

 Dyah Setyani, wawancara, Ponorogo, 27 Januari 2019. 
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 Misiyem, wawancara, Ponorogo, 27 Januari 2019. 
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Jadijumlahinimenempatiposisikeduasetelahmengecektubuhnyaadajinnyaatauti

dak. 

b. Mengecektubuhnyaadajinnyaatautidak 

Salah satumotivasi yang 

memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalahuntukmengecek di 

dalamtubuhnyaadajinnyaatautidak. Ada sebagianjamaah yang inginmengecek 

di dalamtubuhnyaadajinnyaatautidaksekaligusmengantarkan orang lain 

untukmengecek di dalamtubuhnyaadajinnyaatautidak. Setiapjamaahbaik yang 

sakitatau yang tidaksakit, kebenyakanmerekainginmengecek di 

dalamtubuhnyaadajinnyaatautidak. Contoh yang 

tidaksakitkemudianinginmengecek di 

dalamtubuhnyaadajinnyaatautidakadalah, Agif
77

, Ridwan, Amin
78

, Rusli
79

, 

Marsudi, Olif, Silvy, Rizwan, dan Sumadi. Contoh yang 

sakitlaluinginmengecek di dalamtubuhnyaadajinnyaatautidakadalahRohman, 

Mazda, Umi
80

, Paimin, Aziz, Gepeng, Aryogi, Tutik, dan masihbanyak yang 

lain. Di dalammotivasiberdasarkannilai,jamaah yang 

termotivasiinginmengecek di 

dalamtubuhnyaadajinnyaatautidakjumlahnyapaling banyakdi antara yang lain. 

c. Mengeluarkanjinyang ada di dalamtubuh 
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 Mistriani, wawancara, Ponorogo, 27 Januari 2019. 
76

 Sarmini, wawancara, Ponorogo, 27 Januari 2019. 
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Salah satumotivasi yang 

memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalahinginmengeluarkanjin yang 

ada di dalamtubuhnya. Ada sebagianjamaah yang inginmengeluarkanjin yang 

ada di dalamtubuhnyasekaligusmengantarkan orang lain 

untukmengeluarkanjin yang ada di dalamtubuhnya. Kebanyakanjamaah yang 

termotivasi oleh motivasiinikarenamerekamenderitasakit, 

baiksakitmedismaupunnonmedislaluinginmengeluarkanjin yang ada di 

dalamtubuhnya. Contohjamaah yang sakitlaluinginmengeluarkanjin yang ada 

di dalamtubuhnyaadalah Mazda, Rohman, Umi, Lasemi, Dyah, Maryono
81

, 

Mimin, Misiyem, Mistriani, Sarmini dan masihbanyak yang lain. 

Tapiadajamaah yang sakitkemudiantidakinginmengeluarkanjindaritubuhnya, 

sepertiGito
82

 dan Sri
83

. Jadi yang paling banyakadalahinginmengecek di 

dalamtubuhnyaadajinnyaatautidakkemudianmengobatisakitnyabaruinginmeng

eluarkanjin yang ada di dalamtubuhnya. 

d. Membantu orang lain jikaada yang sakitataukemasukanjin 

Salah satumotivasi yang 

memotivasijamaahmengikutiruqyahmassaladalahinginmembantu orang lain 

jikaada yang sakitataukemasukanjin, contohnyaadalahMarsudi, Olif, Silvy 

Mazda, Paimin, Aziz, Gepeng, Aryogi dan masihbanyak yang lain. Di 

dalammotivasiberdasarkannilai, jamaah yang termotivasi olehinginmembantu 

orang lain jikaada yang sakitataukemasukanjinjumlahnyabanyak. 

                                                           
81

Maryono, wawancara, Ponorogo, 27Januari 2019. 
82

Gito, wawancara, Ponorogo, 27Januari 2019. 
83
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Meskipunbanyaktapimotivasiini yang paling sedikit di antaramotivasi yang 

lain. 

3. MotivasiTindakanAfektif 

Motivasitindakanafektifadalahtindakan yang dilandasi oleh 

perasaanatauemositanpapertimbanganakalbudi.Setiapjamaah yang termotivasi 

oleh motivasiiniadamotivasi instrumental dan 

berdasarkannilainyatetapibelumtentuadamotivasitradisionalnya. Jamaah yang 

termotivasi oleh motivasiafektifjumlahnyasedikit, meskipunsedikittetapitidak 

yang paling sedikit. 

Motivasiafektifmempunyaipenyebab yang bermacam-macam, ada yang 

karenadiganggu oleh jin, disesatkan oleh jin dan sakit yang tidakkunjungsembuh. 

Jamaah yang marahkarenadisebabkandiganggujinadalahGepeng, Jarni, Sarmini 

dan Happy. Jamaah yang marahkarenadisebabkandisesatkanjinadalahAryogi, 

Gepeng, Paimin, Aziz, Sarmini dan Happy. Jamaah yang 

marahkarenadisebabkaninginmelampiaskankekecewaankarenasakit yang 

tidakkunjungsembuhadalahAryogi, Sarmini dan Happy. 

4. MotivasiTindakanTradisional 

Motivasitindakantradisionaladalahtindakan yang didasarkan pada 

kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan orang-orang 

terdahulutanpaperhitungansecaramatang dan samasekalitidakrasional. 

Setiapjamaah yang termotivasi oleh motivasiiniadamotivasi instrumental, 

berdasarkannilai dan afektifnya. Jamaah yang termotivasi oleh 

motivasiiniadalahAryogi, Gepeng, Paimin dan Aziz. KalauAryogikarenaibu dan 
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bapaknyamengikuti acara ruqyahmassal. 

SedangkanGepengkarenasudahmenjadikebiasaansecaraturuntemurun. 

SementaraPaimin dan Aziz karenasudahmenjadikebiasaansecaraturuntemurun dan 

sukunyamengikuti acara ruqyahmassalini. 

Jadimotivasitradisionalinimerupakanjumlah yang paling sedikit di antaramotivasi 

yang lain. 

Dari analisis di atasdapatdisimpulkanbahwamotivasitindakan instrumental 

yang paling banyakmemotivasijamaah. 

Motivasitindakanberdasarkannilaimenempatiposisikeduasetelahmotivasitindakan 

instrumental. Motivasitindakanafektifmenempatiurutan yang ketiga. Dan yang 

terakhiradalahmotivasitindakantradisional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

PraktikruqyahQur‟anic Healing 

IndonesiacabangPonorogomenggunakanal-

Qur‟ansebagaipengobatanterdiridariduasesiyaitupraruqyah dan proses 

ruqyah.Kegiatanpraruqyahdiisidengantausiyahdariustadhuntukmemahamk

anjamaahtentangpengobatanislami yang terdiridaripengobatanhati, 

pengobatanpolapikir, dan pengobatanfisik. 

Pengobatanhatiyang dimaksudadalahmeluruskankeyakinanbahwa 

Allah yang menurunkansakit, Allah yang menurunkanresepatauobat dan 

hanya Allah yang dapatmenyembuhkan. 

Sedangkanpengobatanpolapikiryaknimeluruskan dan 

menyadarkanpemikiranjamaah. Mangajakjamaahuntukberpikirsecara 

professional dan kritistentangpengobatan. 
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Tidaksemuaresepitubaiktapiadaresep yang baik yang berasaldari Allah dan 

adaresep yang burukyakniberasaldari dukun. Terakhirpengobatanfisik, 

yaitumengobatitubuhjamaahdenganmenggunakanayat-ayatal-Qur‟an, 

inilah yang disebutdenganruqyah. 

Kegiatanselanjutnyaadalah proses ruqyah yang 

terdiridariempatlangkah. Pertama, 

membacadzikirtauhidyaitudzikirbersamasebanyakseratus kali, 

kemudianmembaca bismilla>h tiga kali dan takbir satu kali lalu 

dimuntahkan. Kedua, membacaal-

Qur‟ansambilmengusapperutmenggunakan tangan kanan dan mengusap-

usap dada dengan menggunakan tangan kiri secara bersamaan, lalu 

membaca beberapasuratdalamal-Qur‟an. Ketiga, membacaal-

Qur‟ansambilmeletakkankeduatelapaktangan di depanmulutdengan jarak 

sepuluh sentimeter. Terakhir, ruqyahdengan menggunakan air.  

Ada 

empatmacammotivasimasyarakatPonorogodalammemilihruqyahQur‟anic 

Healing IndonesiacabangPonorogosebagaipengobatanmedis dan 

nonmedis, antara lainmotivasitindakan 

instrumental,tindakanberdasarkannilai,tindakanafektif 

dantindakantradisional. Tidakadasatu pun motivasijamaah yang murnidari 

salah satumacammotivasi yang adakecualimotivasitindakan 

instrumental.Motivasitindakan instrumental satu-satunyamotivasi yang ada 
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di setiapjamaahkarenasetiapjamaah yang termotivasi oleh 

berdasarkannilai, afektif, dan tradisionalituadamotivasiinstrumentalnya. 

Motivasitindakan instrumental yang paling banyakmemotivasijamaah. 

Sedangkanmotivasitindakanberdasarkannilaimenempatiposisikedua. 

Sementaramotivasitindakanafektifmenempatiurutan yang ketiga. 

Terakhiradalahmotivasitindakantradisional. 

B. Saran 

1. Bagipesertaruqyahataupasien, 

harusmeyakinibahwaperuqyahhanyabisamengobati dan yang 

bisamenyembuhkanhanya Allah SWT. 

2. Bagi QHI 

Ponorogodiharapkanmampumerekrutlebihbanyaklagipengurussehingga

banyak yang akanmembantudalam proses kegiatanmaupunpra dan 

pascakegiatanruqyah. 

3. Untukmahasiswa IAT 

bisamengamalkanilmunyadalambidangpenafsiranayat-ayat yang 

dipakaiseorangpraktisiruqyahuntukmeruqyahpasien. 

4. Untukmahasiswa yang akanmenggunakanpenelitianinisebagai salah 

saturujukandalampenelitiannyadiharapkanmemilikirumusanmasalah 

yang berbedadenganpenelitianini. 
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